
 
 

ANALISIS DATA PENERIMAAN MAHASISWA MAGISTER 

INFORMATIKA UII 

 

HALAMAN JUDUL 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

 

 

 N a m a 

 NIM 

: Fauzan Dzaky 

: 20523219 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI INFORMATIKA – PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

2025  



ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN DOSEN PEMBIMBING 

 

ANALISIS DATA PENERIMAAN MAHASISWA MAGISTER 

INFORMATIKA UII 

  

 

TUGAS AKHIR 

   

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

 

 

 N a m a 

 NIM 

: Fauzan Dzaky 

: 20523219 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 1 Januari 2025 

Pembimbing, 

 

 

 

(Irving Vitra Paputungan, S.T., M.Sc., Ph.D.) 

  





iv 
 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR 

 

 

 

  



v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Tugas akhir ini dipersembahkan kepada kedua orangtua saya yang telah memberikan 

dukungan penuh disaat susah maupun senang. Tanpa doa dari kedua orangtua, saya tidak akan 

pernah sampai dititik ini. Terimakasih atas perhatian yang diberikan setiap saat sehingga saya 

dapat menjalani semuanya dengan baik. Terima kasih khusus kepada dosen pembimbing, 

Bapak Irving Vitra Paputungan, S.T., M.Sc., Ph.D. serta seluruh dosen Informatika UII yang 

telah memberikan bimbingan dan ilmu yang sangat berharga. Semoga Allah Swt. senantiasa 

melimpahkan rezeki dan kesehatan kepada kita semua. 

  



vi 
 

HALAMAN MOTO 

 

This too shall past. 

- King Solomon 

  



vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia, serta 

petunjuk-Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul "ANALISIS 

DATA PENERIMAAN MAHASISWA MAGISTER INFORMATIKA UII". 

Tugas akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Pendidikan Starata 

Satu (S1) di Universitas Islam Indonesia, Fakultas Teknologi Industri, Program Studi 

Informatika. Pada proses penyusunan tugas akhir ini, saya menyadari tanpa dukungan, 

bimbingan, dan arahan yang diberikan dari berbagai pihak, tugas akhir ini tidak akan 

terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, saya ingin mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Allah SWT yang telah membantu disetiap langkahnya. 

2. Ayah (Masruddin Amrul Sitompul) Ibu (Rosmiati) Abang (Ferry Sofyanri, 

Arifuzzaki, Rian Maulana) Adik (Natasha Maharani), yang selalu memberikan 

dukungan serta semangat disaat susah maupun senang.  

3. Bapak Irving Vitra Paputungan, S.T., M.Sc., Ph.D. Selaku dosen pembimbing tugas 

akhir atas arahan, bantuan, serta bimbingannya dalam proses pengerjaan tugas 

akhir hingga selesai. 

4. Bapak Dr. Raden Teduh Dirgahayu, S.T., M.Sc. Ketua Jurusan Informatika 

Universitas Islam Indonesia. 

5. Bapak Dhomas Hatta Fudholi, S.T., M.Eng., Ph.D. Ketua Program Studi 

Informatika Universitas Islam Indonesia. 

6. Rekan-rekan diperkuliahan yang telah menemani dalam proses pengerjaan tugas 

akhir. 

Saya menyadari akan banyaknya kekurangan dalam tugas akhir yang saya kerjakan. Oleh 

karena itu, saya menerima kritik dan saran yang membangun untuk penyempurnaan penelitian 

kedepannya. Semoga Allah SWT memberikan taufik dan hidayah-Nya kepada kita semua. 

Amin. 

Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh 

 

 

 

 

 



viii 
 

 Yogyakarta, 1 Januari 2025 

 

 

 

 

  (Fauzan Dzaky) 

  



ix 
 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data penerimaan mahasiswa baru pada 

Program Magister Informatika Universitas Islam Indonesia (UII) selama periode 2019–2023. 

Latar belakang penelitian ini berfokus pada perlunya strategi promosi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan minat pendaftar dan daya saing program studi di tengah tantangan era digital. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan memperoleh dataset primer dari pihak administrasi 

Magister Informatika UII, yang mencakup 34 kolom informasi terkait penerimaan mahasiswa 

baru. Penelitian ini menggunakan data analisis deret waktu (time series) dan Fuzzy Time Series 

(FTS) sebagai metode untuk memodelkan data historis dan membuat prediksi jumlah pendaftar 

di masa depan. FTS dikombinasikan dengan Markov Chain untuk meningkatkan akurasi 

prediksi dengan mempertimbangkan probabilitas transisi antarhimpunan fuzzy. Analisis ini 

memungkinkan identifikasi pola penerimaan mahasiswa baru, tren musiman, dan fluktuasi 

yang terjadi selama lima tahun terakhir. Visualisasi data dilakukan menggunakan Power BI 

untuk menyajikan hasil analisis dalam bentuk grafik dan diagram yang interaktif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jumlah penerimaan mahasiswa baru cenderung menurun 

setelah puncaknya pada tahun 2020. Sumber informasi utama bagi calon pascasarjana adalah 

website, yang diikuti oleh rekomendasi dari dosen dan teman. Sebagian besar pendaftar berasal 

dari provinsi Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Nusa Tenggara Barat. Selain itu, 

analisis menunjukkan adanya ketimpangan gender, di mana mayoritas pendaftar adalah laki‐

laki. Berdasarkan hasil ini, penelitian merekomendasikan strategi promosi digital yang lebih 

intensif, pembaruan kurikulum, dan pengembangan program yang lebih relevan dengan 

kebutuhan industry. 

 

Kata kunci: analisis data, Fuzzy Time Series, penerimaan mahasiswa, visualisasi data, 

Power BI. 
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GLOSARIUM 

 

Analitik data Sebuah proses yang dilakukan untuk mengolah dan menganalisis data 

dengan tujuan menggali informasi yang berguna, menarik kesimpulan 

logis, dan membantu pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

Business 

Intelligence 

Teknologi dan aplikasi yang dimanfaatkan untuk mengumpulkan, 

menyimpan, serta menganalisis data agar dapat memberikan dukungan 

dalam pengambilan keputusan strategis. 

Fuzzy Time 

Series 

Sebuah metode analisis data runtun waktu yang mengaplikasikan logika 

fuzzy untuk menangani data dengan pola yang tidak pasti atau cenderung 

fluktuatif. 

Himpunan Fuzzy Suatu kumpulan elemen yang memiliki tingkat keanggotaan tertentu dan 

digunakan dalam logika fuzzy untuk merepresentasikan data yang 

mengandung ketidakpastian. 

Markov Chain Model matematis yang menggambarkan kemungkinan transisi 

antarstatus dalam suatu sistem berdasarkan urutan waktu tertentu. 

Matriks 

Probabilitas  

Transisi 

Matriks yang digunakan untuk mencatat kemungkinan perubahan dari 

satu status ke status lainnya dalam analisis menggunakan metode 

Markov Chain. 

Power BI Sebuah perangkat lunak analisis bisnis yang memungkinkan pengguna 

untuk membuat visualisasi data interaktif dari berbagai sumber data. 

Prediksi Proses membuat perkiraan atau proyeksi mengenai suatu hal di masa 

mendatang berdasarkan data atau informasi yang tersedia. 

Time Series Data yang diurutkan berdasarkan waktu, digunakan untuk mengamati 

pola, tren, dan perubahan dalam suatu periode tertentu. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 Latar Belakang 

Kegiatan penerimaan mahasiswa baru adalah salah satu kegiatan rutin tahunan yang 

berfungsi sebagai sarana untuk merekrut atau menarik calon pascasarjana baru (Pusvita & 

Prayitno, 2021). Penerimaan mahasiswa dalam program Magister Informatika di Universitas 

Islam Indonesia (UII) memegang peran sentral dalam mendukung promosi pendidikan tingkat 

lanjutan di bidang teknologi informasi. Dalam konteks dunia yang berubah dengan cepat, 

semakin banyak individu menyadari betapa pentingnya memiliki pemahaman mendalam 

tentang komputasi, jaringan, dan sistem informasi. Program Magister Informatika di 

Universitas Islam Indonesia menjawab permintaan ini sebagai pilihan pendidikan yang sangat 

relevan bagi mereka yang ingin mengejar pemahaman yang mendalam dalam bidang tersebut. 

Secara mendasar, Magister Informatika adalah pintu gerbang pendidikan yang 

memungkinkan mahasiswa untuk mengeksplorasi beragam aspek teknologi informasi, mulai 

dari perancangan perangkat lunak hingga manajemen teknologi informasi. Program ini juga 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat dalam penelitian dan pengembangan 

teknologi terkini. Oleh karena itu, menjaga standar penerimaan mahasiswa yang berkualitas 

tinggi adalah tahap awal yang sangat penting dalam mendukung promosi pendidikan tingkat 

lanjutan di bidang teknologi informasi. 

Selain itu, dalam era revolusi digital, teknologi informasi telah menjadi tulang punggung 

bagi berbagai sektor, termasuk bisnis, pemerintahan, layanan kesehatan, pendidikan, dan 

beragam sektor lainnya. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam bidang teknologi 

informasi sangat penting untuk mendukung perkembangan masyarakat dan industri. 

Universitas Islam Indonesia, sebagai lembaga pendidikan, berkomitmen untuk memberikan 

pendidikan berkualitas dan menghasilkan lulusan yang kompeten di bidang teknologi 

informasi. 

Analisis data penerimaan mahasiswa memiliki peran penting tidak hanya dalam aspek 

akademis, tetapi juga dalam mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan ekonomi yang 

memengaruhi minat calon pascasarjana untuk bergabung dalam program Magister Informatika 

Universitas Islam Indonesia. Perubahan dalam tren ekonomi, perkembangan dalam teknologi 
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informasi, dan faktor-faktor lainnya dapat memengaruhi jumlah dan profil calon pascasarjana 

yang melamar program ini. 

Oleh karena itu, analisis data penerimaan mahasiswa dalam program Magister 

Informatika Universitas Islam Indonesia menjadi sangat relevan dalam mendukung 

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

penerimaan mahasiswa di program ini. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang tren 

dan dinamika penerimaan mahasiswa, Universitas Islam Indonesia dapat mengambil langkah-

langkah strategis untuk menjaga daya tarik program Magister Informatika bagi calon 

pascasarjana, serta untuk mempertahankan standar pendidikan yang tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

proses penerimaan mahasiswa di program Magister Informatika Universitas Islam Indonesia, 

termasuk perubahan dalam penerimaan selama beberapa tahun terakhir dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan akan 

memberikan kontribusi berharga dalam mendukung keputusan terkait promosi penerimaan 

mahasiswa di program Magister Informatika Universitas Islam Indonesia. 

 

 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, didapat rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

Penerimaan mahasiswa dalam program Magister Informatika di Universitas Islam Indonesia 

(UII) memegang peran sentral dalam mendukung promosi pendidikan tingkat lanjut di bidang 

Informatika. Namun beberapa masalah muncul, seperti penerimaan mahasiswa yang 

diperlukan untuk mendukung promosi pendidikan tingkat lanjut, tren penerimaan mahasiswa 

yang mengalami perubahan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi calon minat mahasiswa 

untuk bergabung dalam program Magister Informatika di Universitas Islam Indonesia. 

 Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peran Business Intelligence (BI) dapat 

membantu organisasi atau perusahaan memperoleh wawasan yang jelas mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja mereka, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan serta 

sekaligus meningkatkan keunggulan kompetitif mereka. Melalui kegiatan BI ini, organisasi 

atau perusahaan akan lebih mudah dalam membuat keputusan secara cepat dan tepat. 

(Kurniawati, Indrajit, & Fauzi, 2018) 
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 Batasan Masalah  

Untuk memberikan serta menetapkan fokus pada penelitian ini, maka dibutuhkan batasan 

agar penelitian ini tetap fokus ke arah permasalahan yang dituju, adapun batasan masalah 

adalah sebagai berikut: 

 Penelitian ini akan menganalisis data penerimaan mahasiswa untuk program Magister 

Informatika di Universitas Islam Indonesia (UII) dalam kurun waktu lima tahun terakhir 

(2019-2023). 

 Penelitian ini akan meneliti tren penerimaan, faktor-faktor yang mempengaruhi minat, 

strategi peningkatan daya tarik, dan sumber data yang digunakan. 

 Data yang digunakan adalah data penerimaan mahasiswa baru dalam kurun waktu lima 

tahun terakhir (2019-2023). 

 Analisis akan terbatas pada program Magister Informatika di UII dan tidak mencakup 

program magister lain atau program serupa di universitas lain. 

 Faktor yang mempengaruhi penerimaan mahasiswa dan daya tarik program Magister 

Informatika UII. 

 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai standar penerimaan mahasiswa yang efektif, 

mengidentifikasi tren penerimaan mahasiswa, mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat, mengevaluasi strategi peningkatan daya tarik, dan memahami pengaruh 

faktor penerimaan terhadap kualitas lulusan di program Magister Informatika Universitas Islam 

Indonesia. 

 

 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan berbagai manfaat baik dari segi akademis maupun 

praktis, sebagai berikut: 

 Peningkatan Referensi Analisis Data: Dengan melakukan analisis data penerimaan 

mahasiswa magister informatika UII, penelitian ini dapat meningkatkan referensi 

mengenai penerapan metode analisis data. 

 Pengembangan Strategi Promosi: Penelitian ini bertujuan untuk promosi yang dapat 

digunakan untuk meningkatakan daya tarik serta jumlah pendaftar secara signifikan pada 

program magister informatika UII. 
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 Metodologi Penelititan 

Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode deskriptif. Penelitian ini dilakukan secara terstruktur dan sisteamtis melalui beberapa 

tahap yang saling berkaitan satu sama lain. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam metodologi 

yang digunakan pada penelitian ini: 

 Analisis Kebutuhan 

 Pengumpulan Data Penerimaan Mahasiswa: Data primer berupa data penerimaan 

mahasiswa Magister Informatika Universitas Islam Indonesia (UII) periode 2019–

2023 dikumpulkan dari pihak administrasi magister informatika. 

 Identifikasi Variabel: Dilakukan pemetaan dan identifikasi variabel yang relevan 

untuk mendukung proses analisis lebih lanjut. 

 Sistem Analisis Data 

 Desain Proses Analisis: Menyusun alur analisis dimulai dari pembersihan data, 

pengelompokan, serta seleksi kategori informasi utama. 

 Metode Analisis: Menggunakan metode statistik deskriptif, analisis deret waktu (time 

series), dan model Fuzzy Time Series (FTS) yang dikombinasikan dengan Markov 

Chain. 

 Sistem Visualisasi: Menggunakan Power BI sebagai data visualisasi agar hasil analisis 

lebih interaktif. 

 Implementasi Analisis Data 

 Pembersihan dan Pengelolaan Data: Melakukan penghapusan data ganda, koreksi 

kesalahan penulisan, dan penanganan entri kosong guna meningkatkan validitas data. 

 Analisis Deskriptif: Menyajikan statistik data dalam bentuk tabel ataupun grafik untuk 

menggambarkan karakteristik pendaftar. 

 Analisis Time Series dan Fuzzy Time Series: Menerapkan analisis deret waktu untuk 

melihat pola perubahan jumlah pendaftar, serta FTS-Markov Chain untuk prediksi 

penerimaan di masa mendatang. 

 Evaluasi Hasil Analisis 

Evaluasi dilakukan untuk memastikan keakuratan dan relevansi hasil analisis data. Pada 

tahap ini, hasil olahan statistik deskriptif, analisis deret waktu, serta prediksi dengan Fuzzy 

Time Series-Markov Chain dibandingkan dengan data aktual serta analisis tren dari data 

penerimaan mahasiswa periode sebelumnya. Evaluasi ini juga mencakup pengecekan 

visualisasi data agar setiap grafik dan diagram yang dihasilkan sudah mudah dipahami, serta 
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sesuai dengan tujuan penelitian. Apabila ditemukan ketidaksesuaian data, dilakukan 

penyesuaian pada model analisis maupun pada klasifikasi data agar hasil penelitian tetap valid. 

 Interpretasi dan Pelaporan Hasil 

Tahap ini merupakan proses penarikan kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis. Setiap 

temuan utama yang berkaitan dengan pola penerimaan mahasiswa, distribusi asal pendaftar, 

konsentrasi minat, serta prediksi jumlah pendaftar di masa mendatang diinterpretasikan 

berdasarkan hasil olahan data dan visualisasi yang telah disusun. Seluruh hasil dan pembahasan 

ditulis secara sistematis dan disajikan dalam bentuk laporan penelitian agar dapat memberikan 

gambaran menyeluruh serta rekomendasi yang dapat digunakan oleh pihak terkait, khususnya 

Program Magister Informatika UII, dalam peningkatan strategi promosi di tahun-tahun 

berikutnya. 

 

 Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan berguna untuk mengetahui isi dan mempermudah pembaca dalam 

memahami penelitian ini, adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut:  

 Bab I Pendahuluan 

Bagian ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  

 Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bagian tinjauan pustaka, akan dibahas ulasan terhadap penelitian-penelitian terkait, 

serta beberapa materi dan teori yang relevan yang diperlukan dalam penelitian ini. 

 Bab III Metodologi Penelitian 

Pada bagian metodologi, akan diuraikan mengenai langkah-langkah proses penelitian 

yang akan dijalankan.  

 Bab IV Penelitian  

Pada bab ini akan membahas tentang hasil analisis data dari penerimaan mahasiswa 

magister informatika UII. 

 Bab V Kesimpulan dan Saran  

Pada Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta saran berdasarkan dari hasil penelitian tersebut sehingga dapat menjadi 

sebuah masukan untuk penelitian penelitian kedepannya.  
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Magister Informatika Universitas Islam Indonesia 

Magister Informatika Universitas Islam Indonesia (UII) adalah program pascasarjana 

yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan dengan keahlian tinggi di bidang teknologi 

informasi dengan nilai-nilai islam sebagai landasan. Program ini memiliki 4 konsentrasi studi 

seperti Sains Data, Forensika Digital, Sistem Informasi Enterprise, Informatika Medis. 

Konsentrasi Sains Data fokus pada analisis dan pemodelan data, Forensika Digital mendalami 

prosedur forensik digital, Sistem Informasi Enterprise mengkaji penerapan sistem informasi 

organisasi, dan Informatika Medis mengintegrasikan teknologi informasi untuk masalah 

Kesehatan. Untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif, Magister Informatika UII 

menyediakan fasilitas pendukung seperti ruang perpustakaan, laboratorium, sistem informasi 

akademik, learning space, dan masih banyak lagi. Fasilitas yang disediakan, bersama dengan 

bimbingan dari tenaga pengajar berpengalaman, memberikan mahasiswa akses ke lingkungan 

belajar yang optimal. Ditambah lagi, pengaplikasian ilmu pada dunia nyata menjadi ciri khas 

UII, sehingga pembelajaran lebih melekat dan bermanfaat bagi mahasiswa.  

Selama ini, Magister Informatika UII hanya menjalankan promosi penerimaan 

mahasiswa baru (PMB) secara umum dan sederhana tanpa pernah melakukan penelitian 

mendalam mengenai latar belakang calon pascasarjana. Selain itu, program ini juga belum 

pernah mengelola data PMB secara terstruktur untuk mendukung strategi promosi yang lebih 

efektif. Untuk meningkatkan kualitas promosi, data PMB tersebut diolah untuk pertama kalinya 

dengan tujuan merancang strategi yang lebih tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik calon pascasarjana. Proses pengolahan data ini tetap mengedepankan etika dan 

privasi, di mana persetujuan dari pihak program pascasarjana dan Penulis diperlukan sebelum 

data tersebut diberikan dan dapat digunakan. 

 

 Penerimaan Mahasiswa Baru 

Penerimaan mahasiswa baru pada program Magister Informatika Universitas Islam 

Indonesia (UII) memegang peranan penting dalam memastikan kelangsungan dan keberhasilan 

program. Proses ini tidak hanya bertujuan untuk menarik calon pascasarjana dalam jumlah 

besar, tetapi juga menekankan pada kualitas individu yang diterima. Program ini secara khusus 

menargetkan calon pascasarjana yang memiliki latar belakang akademik dalam bidang 
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teknologi informasi, sains komputer, atau teknik informatika, serta pengalaman kerja yang 

relevan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa mahasiswa baru memiliki fondasi yang 

kuat untuk mengikuti program yang menantang secara akademis. 

Berbagai variabel memengaruhi proses penerimaan mahasiswa baru di Magister 

Informatika UII. Salah satu variabel utama adalah latar belakang akademik calon pascasarjana, 

yang meliputi prestasi selama studi sarjana, relevansi program studi asal dengan informatika, 

dan kemampuan teknis yang dapat diukur dari transkrip akademik dan portofolio. Selain itu, 

pengalaman profesional dalam bidang teknologi informasi juga menjadi faktor yang signifikan, 

terutama bagi mereka yang memiliki pengalaman langsung dalam pengelolaan data besar atau 

pengembangan sistem informasi. Variabel lainnya termasuk asal geografis calon pascasarjana, 

di mana UII secara aktif melakukan promosi di wilayah-wilayah yang memiliki potensi tinggi 

dalam bidang teknologi informasi, baik di dalam negeri maupun luar negeri. Dengan 

memanfaatkan analitik data dan melakukan prediksi menggunakan metode time series, Peneliti 

mampu mendukung pengambilan keputusan dengan lebih tepat. 

 

 Analitik Data 

Analitik data adalah proses yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data 

dengan tujuan untuk menemukan informasi yang berguna, menarik kesimpulan, serta 

membantu dalam membuat keputusan yang lebih tepat dan akurat. (Tryana, et al., 2024) Dalam 

penerimaan mahasiswa baru, analitik data berperan penting dalam merancang strategi promosi 

yang lebih tepat. Dengan menggunakan teknik analitik, Peniliti dapat memahami tren dan pola 

calon pascasarjana, serta menyesuaikan pendekatan promosi sesuai dengan preferensi mereka. 

Selain itu, data analitik membuat keputusan berbasis data yang lebih terstruktur untuk 

meningkatkan hasil penerimaan mahasiswa baru.  

Dalam konteks penerimaan mahasiswa baru, Business Intelligence dapat digunakan 

untuk memproses data calon pascasarjana, mengenali pola, dan merancang strategi promosi 

yang lebih efisien. Business Intelligence (BI) merupakan kumpulan aplikasi dan teknologi yang 

digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengolah akses data yang berguna untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. (Subroto & Endaryati, 2021) Dengan 

menggunakan BI, keputusan yang diambil menjadi lebih terukur dan lebih tepat, serta dapat 

meningkatkan efisiensi yang lebih baik. (Alviana & Kurniawan, 2019) 
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 Time Series 

Time series atau runtun waktu merupakan sekumpulan data hasil observasi yang disusun 

secara berurutan berdasarkan waktu. (Anggraini, 2018) Ini melibatkan pengamatan yang terjadi 

secara berurutan, seperti data harian, bulanan, atau tahunan. Tujuan utama analisis deret waktu 

adalah untuk memahami pola, tren, dan perilaku data dari waktu ke waktu, sehingga 

memungkinkan untuk membuat prediksi atau perkiraan terkait masa depan berdasarkan pola 

historisnya. (Anggraini, 2018) Teknik‐teknik dalam analisis deret waktu meliputi deskripsi dan 

visualisasi data, pembuatan model matematika atau statistik, serta evaluasi keakuratan model 

dan penggunaannya untuk membuat prediksi. 

Time series melibatkan deskripsi dan visualisasi data. Ini mencakup penggunaan grafik 

dan metode statistik deskriptif untuk mengidentifikasi tren umum, fluktuasi musiman, dan 

anomali. Penggambaran visual seperti plot garis waktu dan diagram boxplot dapat membantu 

dalam mengidentifikasi pola yang mungkin tersembunyi dalam data deret waktu. Time series 

memiliki peran krusial dalam memberikan wawasan mendalam tentang data sepanjang waktu, 

memungkinkan pemahaman pola historis untuk pengambilan keputusan yang lebih 

terinformasi dan prediksi masa depan yang lebih akurat. Dengan menggunakan fuzzy time 

series sebagai metode, analisis ini menjadi fondasi yang kuat untuk membuat keputusan yang 

lebih baik serta prediksi yang lebih akurat terkait dengan masa depan.  

Peramalan menggunakan model fuzzy dikenal sebagai runtun waktu fuzzy. Model ini 

berfungsi untuk menangkap pola data historis, yang kemudian dimanfaatkan dalam 

memproyeksikan data di masa depan. Fuzzy Time Series pertama kali diperkenalkan oleh Song 

dan Chissom, yang menerapkan konsep logika fuzzy untuk mengembangkan dasar dari metode 

ini. (Aditya, Devianto, & Maiyastri, 2019) Mereka menggunakan pendekatan waktu tetap dan 

waktu berubah dalam memodelkan peramalan jumlah pendaftar di sebuah universitas. 

(Noviani, 2020) Berbeda dengan metode time series lainnya yang mampu memprediksi 

beberapa periode ke depan, metode Fuzzy Time Series (FTS) dengan Markov Chain memiliki 

tingkat akurasi yang lebih tinggi dalam peramalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode Fuzzy Time Series Markov Chain memiliki akurasi yang lebih baik dibandingkan 

dengan metode fuzzy time series biasa. (Hidayah & Sugiman, 2021) 
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 Metode Analisis Data Time Series 

Beberapa metode analisis data time series memiliki peran penting sebagai acuan untuk 

memahami keterkaitan antara penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan, sehingga dapat menghindari terjadinya duplikasi. Selain itu, metode analisis data 

time series juga membantu menunjukkan signifikansi penelitian yang sedang dilakukan. 

  

Tabel 2.1 Analisis Data Time Series 

Metode Kelebihan Kekurangan 
Kecocokan Masalah yang 

diangkat 
ARIMA Mudah 

diinterpretasikan, 
Dataset kecil 

Tidak efektif jika data 
memiliki fluktuasi 
tanpa pengaruh 
musiman 

Permasalahan yang diangkat dari 
jurnal “Analisis Runtun Waktu 
untuk memprediksi Jumlah 
Mahasiswa Baru dengan Model 
ARIMA” memprediksi jumlah 
penerimaan mahasiswa baru di 
Universitas XYZ selama periode 
2010 hingga 2019 sedangkan 
permasalahan penelitian yang 
penulis buat memprediksi jumlah 
penerimaan mahasiswa baru 
Magister Informatika di UII dari 
periode 2019 hingga 2023. 
Kecocokan dari kedua masalah 
tersebut terlihat bahwa data yang 
digunakan adalah data penerimaan 
mahasiswa baru. 

SARIMA Dapat menangani 
pola fluktuasi 
berulang,  

Tidak efektif jika data 
memiliki pola non‐
linear 

Permasalahan yang diangkat dari 
jurnal “Forecasting Data Time 
Series Berpola Musiman 
Menggunakan Model SARIMA 
(Studi Kasus: Sungai Cipeles-
Warungpeti)" memprediksi 
ketersediaan air di masa depan 
berdasarkan data debit sungai dari 
tahun 2009 hingga 2020 sedangkan 
permasalahan penilitian yang 
penulis buat memprediksi jumlah 
penerimaan mahasiswa baru 
Magister Informatika di UII dari 
periode 2019 hingga 2023. 
Kecocokan dari kedua masalah 
tersebut terlihat bahwa jenis data 
yang digunakan adalah data time 
series. 

Hybrid 
TSR‒
ARIMA  

Prediksi lebih 
akurat karena 
kombinasi dua 
metode 

Tidak efektif jika data 
memiliki pola non‐
linear, proses 
pemodelan yang 
kompleks 

Permasalahan yang diangkat dari 
jurnal "Peramalan Data Runtun 
Waktu Menggunakan Model Hybrid 
Time Series Regression – 
Autoregressive Integrated Moving 
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Average" Penelitian ini 
menganalisis pola dan tren dalam 
data historis sedangkan penelitian 
yang penulis buat juga menganalisis 
pola dan tren dari jenis data time 
series untuk mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih 
baik. 

ARIMA 
Box‒
Jenkins 

Pemodelan 
sederhana, efisien 
untuk data stationer 

Tidak efektif jika data 
memiliki pola 
musiman 

Permasalahan yang diangkat dari 
jurnal "Aplikasi Metode ARIMA 
Box-Jenkins untuk Meramalkan 
Penggunaan Harian Data Seluler" 
berfokus pada peramalan pola 
fluktuasi data harian menggunakan 
ARIMA untuk menghasilkan 
prediksi yang akurat, khususnya 
pada data yang tidak stasioner. 
Penelitian yang penulis buat 
memprediksi jumlah penerimaan 
mahasiswa baru Magister 
Informatika di UII dalam rentang 
waktu lima tahun (2019–2023). 
Kecocokan dari kedua penelitian ini 
terletak pada penggunaan data time 
series yang memerlukan analisis 
pola historis untuk mendukung 
pengambilan keputusan, meskipun 
data yang digunakan berbeda dalam 
skala waktu. 

Fuzzy Time 
Series 

Efektif dengan data 
yang memiliki pola 
non‐linear, 
fleksibel dengan 
data fluktuasi tinggi 

Tidak efektif dengan 
data yang memiliki 
pola linear 

Permasalahan yang diangkat dari 
jurnal “PERAMALAN NILAI 
TUKAR RUPIAH TERHADAP 
DOLLAR AMERIKA DENGAN 
METODE FUZZY TIME SERIES 
(FTS) MARKOV CHAIN” 
membangun model prediksi nilai 
tukar rupiah terhadap dolar Amerika 
berdasarkan data time series harian 
untuk periode April hingga Juni 
2021. Penelitian ini menggunakan 
kombinasi metode Fuzzy Time 
Series dan Markov Chain untuk 
menangani fluktuasi data yang 
signifikan. Sedangkan penelitian 
yang penulis buat memanfaatkan 
metode Fuzzy Time Series untuk 
memprediksi jumlah penerimaan 
mahasiswa baru Magister 
Informatika di UII selama periode 
2019 hingga 2023. Kecocokan 
antara kedua penelitian terletak pada 
penggunaan metode Fuzzy Time 
Series untuk menganalisis data time 
series dengan pola tidak pasti, 
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dengan tujuan utama menghasilkan 
model prediksi yang akurat untuk 
mendukung pengambilan keputusan 
strategis. 

 

Pada Tabel 2.1 diatas, terlihat penelitian tersebut memiliki persamaan yaitu 

menggunakan jenis data time series. Perbedaannya pada metode yang digunakan seperti 

ARIMA, SARIMA, Hybrid TSR-ARIMA, Box-Jenkins dan Fuzzy Time Series. Dari penelitian 

tersebut terlihat bahwa analisis menggunakan metode Fuzzy Time Series memiliki hasil 

prediksi yang akurat terkait data time series yang memiliki bersifat fluktuatif yang tidak 

terstruktur. Dengan ini, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis Data 

Penerimaan Mahasiswa Magister Informatika UII” menggunakan metode Fuzzy Time 

Series. 

 

 Fuzzy Time Series 

Metode fuzzy time series bekerja dengan membagi data historis ke dalam himpunan-

himpunan fuzzy, di mana setiap nilai data diwakili oleh derajat keanggotaan tertentu dalam 

himpunan tersebut. Dengan cara ini, pola dan tren yang terdapat dalam data penerimaan 

mahasiswa baru dapat direpresentasikan dengan lebih baik, terutama dalam situasi yang 

melibatkan ketidakpastian atau data yang fluktuatif. Prediksi yang dihasilkan melalui metode 

fuzzy time series ini diharapkan lebih responsif terhadap perubahan dinamis dalam data, 

memberikan hasil yang lebih akurat dan informatif. 

Untuk mengoptimalkan prediksi, metode Fuzzy Time Series dikombinasikan dengan 

Markov Chain, yang kemudian dikenal sebagai Fuzzy Time Series Markov Chain (FTS-MC). 

Teknik ini memungkinkan prediksi yang lebih akurat dengan mempertimbangkan probabilitas 

transisi antar himpunan fuzzy dalam urutan waktu tertentu (Hidayah & Sugiman, 2021). 

Markov Chain berperan dalam menghitung probabilitas transisi antara berbagai keadaan dari 

variabel yang diteliti, sehingga memperkuat model prediksi dengan memperhitungkan peluang 

perubahan dari waktu ke waktu. 

Pada FTS-MC, data historis yang telah diproses dengan himpunan fuzzy dikelompokkan 

berdasarkan tingkat keanggotaannya. Markov Chain kemudian diaplikasikan untuk 

menganalisis probabilitas transisi antara himpunan fuzzy tersebut. Kombinasi ini menghasilkan 

prediksi yang lebih akurat, karena tidak hanya memperhatikan keterkaitan waktu dalam data, 

tetapi juga mempertimbangkan pola transisi antarstatus yang mungkin terjadi berdasarkan 
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urutan waktu (Noviani, 2020). Teknik ini sangat sesuai untuk memodelkan fenomena yang 

dinamis, seperti penerimaan mahasiswa baru, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor dengan 

tingkat ketidakpastian yang tinggi. 

Dengan penerapan metode Fuzzy Time Series Markov Chain, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan prediksi yang lebih responsif dan adaptif terhadap perubahan dinamika yang 

kompleks, sehingga memungkinkan dihasilkannya keputusan yang lebih akurat berdasarkan 

data historis dan probabilitas transisi yang diperhitungkan secara cermat. 

 Definisi Himpunan Semesta (U): 

Himpunan Semesta merujuk pada rentang nilai yang mencakup seluruh kemungkinan data 

yang akan dianalisis untuk menetapkan batasan variabel yang digunakan dalam proses 

analisis. 

 Pembagian Himpunan Fuzzy: 

Peneliti membagi U menjadi 3 himpunan fuzzy: A_1: Rendah, A_2: Sedang, dan A_3: 

Tinggi. Setiap himpunan fuzzy memiliki fungsi keanggotaan yang didefinisikan sebagai 

berikut: 

𝜇𝐴௜

⎩
⎪
⎨

⎪
⎧

0, 𝑥 ≤ 𝑎௜ 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 𝑐௜
𝑥 − 𝑎௜

𝑏௜ − 𝑎௜
, 𝑎௜ ≤ 𝑥 ≤ 𝑏௜

𝑐௜ − 𝑥

𝑐௜ − 𝑏௜
, 𝑏௜ < 𝑥 ≤ 𝑐௜

⎭
⎪
⎬

⎪
⎫

       

Pada himpunan fuzzy 𝐴௜, (𝑎௜ , 𝑏௜, 𝑐௜) merupakan batas-batas yang mendefinisikan 

rentang keanggotaan suatu nilai dalam himpunan tersebut. 

 Proses Fuzzifikasi: 

Pada tahap ini, proses fuzzifikasi bertujuan untuk mengubah nilai input yang bersifat crisp 

(nilai pasti) menjadi derajat keanggotaan dalam himpunan fuzzy. Setiap data historis 𝑋(𝑡) 

yang telah dikumpulkan, misalnya jumlah pendaftar pada tahun 2019 hingga 2023, melalui 

proses fuzzifikasi menggunakan himpunan fuzzy 𝐴ଵ, 𝐴ଶ, 𝐴ଷ. Pada proses ini, nilai pendaftar 

𝑋(𝑡) akan memiliki derajat keanggotaan tertentu pada satu atau lebih himpunan fuzzy. 

Hasil dari fuzzifikasi ini dinyatakan dalam bentuk derajat keanggotaan (𝜇), yang 

menunjukkan seberapa besar nilai data 𝑋(𝑡) berada dalam suatu himpunan fuzzy tertentu. 

 Pembentukan Aturan Fuzzy: 

Setelah mengalami proses fuzzifikasi, aturan fuzzy time series dibentuk berdasarkan pola 

transisi antar himpunan fuzzy dari satu waktu ke waktu lainnya. Sebagai contoh, jika pada 

waktu 𝑡, nilai  𝑋(𝑡) berada pada himpunan fuzzy 𝐴ଶ(sedang), dan pada waktu 𝑡 + 1, 𝑋(𝑡 +
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1) berada pada himpunan 𝐴ଷ(tinggi), maka aturan transisi fuzzy dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 

𝐴ଶ(𝑡) → 𝐴ଷ(𝑡 + 1) 

 Matriks Probabilitas Transisi: 

Berdasarkan aturan transisi yang telah dibuat, kita dapat menyusun matriks probabilitas 

transisi. Matriks ini mencatat peluang transisi dari satu himpunan fuzzy ke himpunan 

fuzzy yang lain. Misalkan terdapat 𝑛 himpunan fuzzy, maka matriks probabilitas transisi 

𝑃 akan memiliki bentuk sebagai berikut: 

𝑃 = ൮

𝑝ଵଵ 𝑝ଵଶ ⋯ 𝑝ଵ௡

𝑝ଶଵ 𝑝ଶଶ ⋯ 𝑝ଶ௡

⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑝௡ଵ 𝑝௡ଶ ⋯ 𝑝௡௡

൲ 

Elemen 𝑝௜௝ merepresentasikan probabilitas transisi dari himpunan fuzzy 𝐴௜ ke 𝐴௝, dan 

memenuhi syarat bahwa jumlah total probabilitas transisi dari 𝐴௜ ke semua 𝐴௝ adalah 1, 

atau secara matematis ditulis sebagai  ∑ 𝑝௜௝ = 1௡
௝ୀଵ . 

 Prediksi dan Defuzzifikasi: 

Prediksi dilakukan dengan menerapkan matriks probabilitas transisi pada data yang ada 

saat ini. Hasil prediksi dalam bentuk fuzzy kemudian harus melalui proses defuzzifikasi 

untuk memperoleh nilai crisp. Salah satu metode defuzzifikasi yang dapat digunakan 

adalah metode rata-rata berbobot, di mana prediksi 𝑋(𝑥 + 1) dihitung sebagai berikut: 

𝑋(𝑥 + 1) = ෍ 𝜇஺௜

௡

௜ୀଵ

(𝑥) ⋅ 𝑚𝑒𝑎𝑛(𝐴௜) 

Di mana 𝜇஺௜(𝑥) adalah nilai keanggotaan fuzzy untuk 𝐴௜, dan mean(𝐴௜) merupakan nilai 

rata-rata dari himpunan fuzzy 𝐴௜. 

Secara keseluruhan, analisis data bertujuan untuk mengubah data mentah yang telah 

dikumpulkan menjadi informasi yang bermakna, yang kemudian dapat digunakan untuk 

menarik kesimpulan yang valid dan relevan dengan penelitian yang dilakukan. Dengan analisis 

yang tepat, data dapat diolah menjadi dasar pengambilan keputusan yang lebih informatif dan 

berlandaskan bukti yang kuat. 
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 BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan langkah-langkah sistematis yang diambil peneliti untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, tahapan-tahapan tersebut 

dirancang dengan hati-hati untuk memastikan bahwa setiap proses berjalan secara terstruktur. 

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data yang bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi relevan dari sumber primer yang valid. 

Setelah pengumpulan data, langkah berikutnya adalah pengolahan dataset, di mana data 

mentah yang diperoleh diubah menjadi format yang lebih terstruktur dan siap dianalisis. Tahap 

pengolahan ini melibatkan pembersihan dan pengorganisasian data sehingga informasi yang 

terkandung di dalamnya dapat disajikan dengan lebih jelas dan mudah dipahami. 

Tahapan selanjutnya adalah analisis data, di mana peneliti menerapkan teknik statistik 

dan metode time series untuk menggali pola dan tren dalam data. Analisis ini memungkinkan 

peneliti untuk menemukan hubungan antarvariabel serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan mahasiswa baru Magister Informatika selama periode penelitian. 

Selain itu, visualisasi data juga merupakan tahap penting dalam penelitian ini. Visualisasi 

memungkinkan hasil analisis disajikan dalam bentuk grafis, mempermudah pemahaman dan 

interpretasi informasi. Diagram dan grafik yang dihasilkan memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang dinamika data, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

informatif. 

Tahapan terakhir dalam penelitian ini adalah interpretasi hasil, di mana peneliti 

menafsirkan temuan yang telah diolah dan divisualisasikan. Hasil interpretasi ini memberikan 

wawasan mendalam mengenai pola-pola yang teridentifikasi, serta implikasinya terhadap 

kebijakan penerimaan mahasiswa di masa depan. 
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Dengan mengikuti tahapan yang terstruktur ini, peneliti diharapkan dapat mencapai hasil 

yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Tahapan atau langkah-langkah 

dalam penelitian ini digambarkan melalui flowchart pada gambar 3.1 berikut: 

 

Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Penelitian 

 

 Pengumpulan Data 

Penelitian ini dimulai dengan pengambilan dataset secara langsung dari admin Magister 

Informatika di Universitas Islam Indonesia pada bulan Desember 2023. Dataset yang diperoleh 

merupakan data primer berupa file yang berisi data penerimaan mahasiswa baru Magister 

Informatika di Universitas Islam Indonesia. Dataset ini mencakup periode 2019 hingga 2023, 

menyediakan informasi yang relevan mengenai data dari penerimaan mahasiswa baru dalam 

rentang waktu tersebut. 

Pengumpulan data adalah langkah penting dalam penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan informasi untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan. Data yang dikumpulkan dapat berasal dari berbagai metode, seperti survei, 

wawancara, observasi, atau eksperimen, tergantung pada jenis penelitian dan sumber informasi 

yang dibutuhkan. 

Dalam penelitian ini, peneliti secara khusus mendapatkan data primer langsung dari 

admin Magister Informatika di Universitas Islam Indonesia. Data primer ini, yang diambil 

langsung dari sumbernya, merupakan data yang belum diolah atau dipublikasikan sebelumnya, 

sehingga keasliannya dapat dipertanggungjawabkan. Pengambilan data secara langsung ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian benar-benar valid, 

andal, dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.  

Data ini berupa file Excel yang mencakup 34 kolom informasi. Kolom-kolom dalam 

dataset ini mencakup No Registrasi, Nama Pendaftar, Jenis Kelamin, No Hp (WhatsApp), 

Email, Tempat Tanggal Lahir, Agama, Kewarganegaraan, Alamat KTP, Alamat Yogyakarta, 

Sumber Biaya, Nama Ayah, Nama Ibu, Alamat Orangtua, Nomor Hp Orangtua, Gelar 
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Akademik, Asal Perguruan Tinggi, Fakultas, Prodi, Akreditasi, Tahun Masuk, Tahun Lulus, 

IPK, Nomor Ijazah, Konsentrasi, Pekerjaan, Alamat Kantor, Nama Perusahaan, Jabatan, Masa 

Kerja, Status, Tanggal Pendaftaran, Periode Pendaftaran, dan Sumber Informasi. Data ini 

mencakup periode penerimaan mahasiswa baru dari tahun 2019 hingga 2023, dan memberikan 

gambaran lengkap mengenai berbagai aspek yang relevan dalam proses penerimaan seperti 

pada Gambar 3.2. 

 

 

Gambar 3.2 Contoh Data Penerimaan Mahasiswa Baru Magister Informatika tahun 2023 

 

Data primer yang diperoleh mencakup informasi penting dan relevan yang memberikan 

gambaran mendetail mengenai topik penelitian. Validitas dan keandalan data menjadi fokus 

utama peneliti, karena data yang akurat akan menentukan kualitas analisis yang dilakukan 

selanjutnya. Oleh karena itu, pengumpulan data ini tidak hanya mengumpulkan informasi, 

tetapi juga memastikan bahwa data yang diperoleh mendukung tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. 

 

 Pengolahan Dataset 

Pengolahan dataset adalah proses mengubah data mentah menjadi format yang lebih 

terstruktur dan siap untuk dianalisis, mencakup langkah-langkah seperti pembersihan, 

pengorganisasian, dan penyusunan data. Setelah dataset diperoleh, langkah berikutnya adalah 

menyusun atau mengatur data tersebut agar lebih mudah digunakan dan dipahami. Proses ini 

mencakup pembersihan dan pengorganisasian data dari file agar informasi yang terkandung di 

dalamnya lebih terstruktur. 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan mencakup 14 kolom informasi, yaitu Nama 

Pendaftar, Jenis Kelamin, Agama, Kewarganegaraan, Alamat KTP, Asal Perguruan Tinggi, 
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Program Studi (Prodi), Konsentrasi, Pekerjaan, Status, Tanggal Pendaftaran, Periode 

Pendaftaran, dan Sumber Informasi. Kolom-kolom ini dipilih untuk memberikan fokus pada 

variabel-variabel yang paling relevan dalam analisis penerimaan mahasiswa baru. Gambaran 

lengkap dari beberapa aspek yang dipilih seperti pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Contoh Data tahun 2023 Setelah Pengorganisasian 

  

 

Penataan data ini penting untuk mempermudah proses analisis selanjutnya. Setelah 

dataset tersusun dengan baik, data diolah dan dianalisis menggunakan metode time series. 

Metode ini digunakan untuk memahami pola penerimaan mahasiswa baru sepanjang waktu, 

termasuk mengidentifikasi tren, musiman, dan fluktuasi dalam data penerimaan selama periode 

yang ditentukan.  

 

 Analisis Data 

Analisis data penerimaan mahasiswa baru Magister Informatika UII periode 2019–2023 

dilakukan dengan mengolah data primer seperti identitas pendaftar, asal perguruan tinggi, dan 

lainnya. Data dibersihkan dari duplikat dan kesalahan penulisan, lalu dikategorikan untuk 

memudahkan analisis. Statistik deskriptif digunakan untuk melihat distribusi data melalui 

frekuensi dan persentase, disajikan dalam tabel dan grafik. Analisis deret waktu menampilkan 

tren jumlah pendaftar tiap tahun, sementara metode fuzzy time series Markov Chain mengatasi 

ketidakpastian data dengan pengelompokan nilai dalam kategori rendah, sedang, dan tinggi, 

serta memprediksi tren masa depan. Hasil analisis membantu mengidentifikasi faktor utama 

yang memengaruhi penerimaan, seperti tahun dengan pendaftar terbanyak, minat konsentrasi 

studi, dan asal daerah, yang menjadi dasar penyusunan strategi pengembangan program studi 

dan promosi. 
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 Visualisasi Data 

Visualisasi data dilakukan untuk mempermudah pemahaman terhadap hasil analisis 

penerimaan mahasiswa baru Magister Informatika UII selama periode 2019–2023. Proses 

visualisasi pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak Power BI, yang memungkinkan 

penyajian data secara interaktif dan informatif. Berbagai bentuk visualisasi, seperti grafik garis, 

diagram batang, dan diagram pai, digunakan untuk menggambarkan tren jumlah pendaftar, 

persebaran asal perguruan tinggi, program studi sebelumnya, konsentrasi minat, serta distribusi 

jenis kelamin dan sumber informasi utama calon mahasiswa. Selain itu, visualisasi juga 

menyajikan distribusi pendaftar berdasarkan provinsi asal untuk memberikan gambaran daerah 

dengan minat terbanyak. Melalui visualisasi tersebut, pola-pola dominan, serta tren musiman 

dapat diidentifikasi secara lebih jelas sehingga mendukung penyusunan strategi promosi dan 

pengambilan keputusan yang lebih tepat sasaran di lingkungan Magister Informatika UII. 

 

 Interpretasi Hasil 

Pada tahap interpretasi hasil, peneliti menganalisis dan menafsirkan data yang telah 

diolah dan divisualisasikan untuk memahami pola, tren, dan hubungan yang ditemukan dalam 

data penerimaan mahasiswa baru Magister Informatika di Universitas Islam Indonesia selama 

periode 2019 hingga 2023. 

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya pola yang signifikan dalam penerimaan 

mahasiswa dari tahun ke tahun. Sebagai contoh, peningkatan jumlah pendaftar pada tahun 

tertentu dapat dihubungkan dengan program promosi yang efektif atau perubahan dalam 

kebijakan penerimaan. Analisis time series mengungkap fluktuasi musiman dalam data, yang 

mungkin disebabkan oleh faktor-faktor seperti waktu pendaftaran yang bertepatan dengan 

masa liburan atau periode ujian nasional. 

Visualisasi data yang dibuat dengan Power BI memperkuat temuan-temuan ini. Diagram 

batang yang menggambarkan jumlah pendaftar per tahun membantu mengidentifikasi tahun‐

tahun dengan lonjakan jumlah pendaftar, sementara diagram garis yang menunjukkan analisis 

time series memperlihatkan bagaimana tren penerimaan berubah sepanjang periode penelitian. 

Interpretasi hasil ini mengarah pada kesimpulan bahwa dinamika penerimaan mahasiswa 

baru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Pengetahuan ini 

memberikan dasar untuk perbaikan strategi promosi di masa depan. Dengan memahami pola-

pola ini, Magister Informatika di Universitas Islam Indonesia dapat merencanakan dan 
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mengelola proses penerimaan mahasiswa baru dengan lebih baik, memastikan strategi yang 

diterapkan relevan dan efektif. 

Selain itu, interpretasi hasil ini juga menekankan pentingnya pemilihan metode analisis 

yang tepat, untuk mengungkap informasi yang lebih dalam dari data. Penggunaan visualisasi 

data melalui Power BI tidak hanya memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola, tetapi 

juga membantu dalam menyajikan hasil penelitian dengan cara yang lebih jelas kepada 

pemangku kepentingan, yang dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan 

berbasis data. 
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 BAB IV 

PENELITIAN 

 

 Implementasi 

Pada tahapan ini merupakan hasil dari implementasi analisis data penerimaan mahasiswa 

baru magister Universitas Islam Indonesia. Setiap tahapan akan menggunakan flowchart 

sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 3.1. Penulis mengambil data selama selama kurun 

waktu lima tahun terakhir yang diperoleh dari prodi Magister Informatika Universitas Islam 

Indonesia, dimulai pada tahun 2019‐2023.  

 

 Analisis Data 

Tahap ini membahas pada data time series pendaftar dan penerimaan mahasiswa baru 

yang didapat dari prodi Magister Informatika Universitas Islam Indonesia. Data time series 

yang diambil merupakan data historis dari alur waktu selama 5 tahun terakhir dari tahun 2019‐

2023. 

 

 Analsis Data Time Series Jumlah pendaftar mahasiswa baru Magister Informatika di UII   

Tabel 4.1 Jumlah Pendaftar Mahasiswa Baru Magister Informatika di UII 

No Tahun Gelombang I Gelombang II Gelombang III Jumlah 
1 2019 30 22 12 64 
2 2020 9 22 42 73 
3 2021 6 17 24 47 
4 2022 2 7 33 42 
5 2023 3 8 34 45 

  Jumlah Keseluruhan  271 
 

Dari Tabel 4.1 diatas ditampilkan semua jumlah pendaftar mahasiswa baru Magister 

Informatika di Universitas Islam Indonesia selama 5 tahun yang dimulai pada tahun 2019‐2023. 

Setelah melakukan pengorganisasian, Peneliti menentukan bahwa 𝑈 = [𝐷௠௜௡ − 𝐷ଵ,

𝐷௠௔௫ + 𝐷ଶ][42 − 5, 73 + 5] = [37, 78] 

Setelah menetukan 𝑈, Peneliti menentukan jumlah interval berdasarkan jumlah data:  

𝐾 = 1 + 3.32 × log 𝑛 

 𝐾 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 

 𝑛 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝐾 = 1 + 3.32 × log 5 = 1 + 3.32 × 0.69 = 3.32 = 3 

Setelah menentukan 3 interval (kategori fuzzy), Peneliti menentukan panjang interval I: 
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𝐼 =
𝑅

𝐾
=

78 − 37

3
=

41

3
= 13.67 

 Interval 1: 37‒ 50.67(33 + 13.67) 

 Interval 2: 50.67‒ 64.33(50.67 + 13.67) 

 Interval 3: 64.33‒ 78(64.33 + 13.67) 

Setelah menentukan batas interval, Peneliti menentukan titik tengah untuk setiap 

himpunan fuzzy: 

Tabel 4.2 Titik Tengah Himpunan Fuzzy 

Himpunan Batas Bawah 
(𝒂𝒊) 

Titik Tengah (𝒃𝒊) Batas Bawah 
(𝒄𝒊) 

Keterangan 

𝐴ଵ 37 
37 +

13.67

2
= 43.83 

33 + 13.67
= 50.67 

Rendah 

𝐴ଶ 50.67 
50.67 +

13.67

2
= 57.5 

50.67 + 13.67
=  64.33 

Sedang 

𝐴ଷ 64.33 
64.33 +

13.67

2
= 71.17 

64.33 + 13.67
= 78 

Tinggi 

 

Setelah menentukan titik tengah untuk setiap himpunan fuzzy, Peneliti menentukan 

fungsi keanggotaan untuk setiap himpunan fuzzy: 

𝜇𝐴௜

⎩
⎪
⎨

⎪
⎧

0, 𝑥 ≤ 𝑎௜ 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 𝑐௜
𝑥 − 𝑎௜

𝑏௜ − 𝑎௜
, 𝑎௜ ≤ 𝑥 ≤ 𝑏௜

𝑐௜ − 𝑥

𝑐௜ − 𝑏௜
, 𝑏௜ < 𝑥 ≤ 𝑐௜ ⎭

⎪
⎬

⎪
⎫

       

 𝑎௜ : Batas bawah interval himpunan fuzzy 

 𝑏௜ : Titik tengah interval himpunan fuzzy 

 𝑐௜ : Batas atas interval himpunan fuzzy 

 

Setelah menentukan keanggotaan untuk setiap himpunan fuzzy, Peneliti melakukan 

fuzzifikasi data dari tahun 2019‒2023: 

 Tahun 2019 (𝑥 = 64) 

 𝐴ଵ: 𝑥 > 𝑐ଵ = 𝜇𝐴ଵ(64) = 0 

 𝐴ଶ: 𝑏ଶ < 𝑥 ≤ 𝑐ଶ = 

  𝜇஺మ
(64) =

଺ସ.ଷସି଺ସ

ସସ.ଷସିହ଻.ହ
=

଴.ଷସ

଺.଼ସ
= 0.05 

 𝐴ଷ: 𝑎ଷ < 𝑥 ≤ 𝑏ଷ = 𝜇஺య
(64) = 0 

 Tahun 2020 (𝑥 = 73) 

 𝐴ଵ: 𝑥 > 𝑐ଵ = 𝜇𝐴ଵ(73) = 0 
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 𝐴ଶ: 𝑥 > 𝑐ଶ = 𝜇𝐴ଶ(73) = 0 

 𝐴ଷ: 𝑏ଷ < 𝑥 ≤ 𝑐ଷ = 

  𝜇஺య
(73) =

଻଼ି଻ଷ

଻଼ି .ଵ଻
=

ହ

଺.଼ଷ
= 0.73 

 Tahun 2021 (𝑥 = 47) 

 𝐴ଵ: 𝑎ଵ < 𝑥 ≤ 𝑏ଵ = 

  𝜇஺భ
(47) =

ହ଴.଺଻ିସ଻

ହ଴.଺଻ିସଷ.଼ଷ
=

ଷ.଺଻

଺.଼ସ
= 0.54 

 𝐴ଶ: 𝑏ଶ < 𝑥 ≤ 𝑐ଶ = 𝜇𝐴ଶ(47) = 0 

 𝐴ଷ: 𝑎ଷ < 𝑥 ≤ 𝑏ଷ = 𝜇𝐴ଷ(47) = 0 

 Tahun 2022 (𝑥 = 42) 

 𝐴ଵ: 𝑎ଵ < 𝑥 ≤ 𝑏ଵ = 

  𝜇஺భ
(42) =

ସଶିଷ଻

ସଷ.଼ଷିଷ଻
=

ହ

଺.଼ଷ
= 0.73 

 𝐴ଶ: 𝑥 < 𝑎ଶ = 𝜇𝐴ଶ(42) = 0 

 𝐴ଷ: 𝑥 < 𝑎ଷ = 𝜇𝐴ଷ(42) = 0 

 Tahun 2022 (𝑥 = 45) 

 𝐴ଵ: 𝑎ଵ < 𝑥 ≤ 𝑏ଵ = 

  𝜇஺భ
(45) =

ହ଴.଺଻ିସ

ହ଴.଺଻ିସଷ.଼ଷ
=

ହ.଺଻

଺.଼ସ
= 0.83 

 𝐴ଶ: 𝑥 < 𝑎ଶ = 𝜇𝐴ଶ(45) = 0 

 𝐴ଷ: 𝑥 < 𝑎ଷ = 𝜇𝐴ଷ(45) = 0 

Setelah melakukan fuzzifikasi data dari tahun 2019‒2023, Peneliti menentukan kategori 

dominan keanggotaan dari setiap tahun: 

Tabel 4.3 Kategori Dominan Keanggotaan 

Tahun Jumlah 𝝁𝑨𝟏
(Rendah) 𝝁𝑨𝟐

(Sedang) 𝝁𝑨𝟑
(Tinggi) Kategori Dominan 

2019 64 0 0.05 0 𝐴ଶ(Sedang) 
2020 73 0 0 0.73 𝐴ଷ(Tinggi) 
2021 47 0.54 0 0 𝐴ଵ(Rendah) 
2022 42 0.73 0 0 𝐴ଵ(Rendah) 
2023 45 0.83 0 0 𝐴ଵ(Rendah) 

 

Setelah menentukan kategori dominan keanggotaan dari setiap tahun, Peneliti 

menentukan aturan transisi fuzzy: 

Tabel 4.4 Aturan Transisi Fuzzy 

Tahun Batas 
Bawah (𝒂𝒊) 

Titik 
Tengah (𝒃𝒊) 

Batas 
Bawah (𝒄𝒊) 

Keterangan 

2019 𝐴ଶ(Sedang) 2020 𝐴ଷ(Tinggi) 𝐴ଶ → 𝐴ଷ 
2020 𝐴ଷ(Tinggi) 2021 𝐴ଵ(Rendah) 𝐴ଷ → 𝐴ଵ 
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2021 𝐴ଵ(Rendah) 2022 𝐴ଵ(Rendah) 𝐴ଵ → 𝐴ଵ 
2022 𝐴ଵ(Rendah) 2023 𝐴ଵ(Rendah) 𝐴ଵ → 𝐴ଵ 

 

Setelah menentukan aturan transisi fuzzy, Peneliti menetukan matriks probabilitas 

transisi:  

Tabel 4.5 Matriks Probabilitas Transisi 

 (𝑨𝟏) (𝑨𝟐) (𝑨𝟑) 
(𝑨𝟏) 2

2
= 1.0 

0 0 

(𝑨𝟐) 0 0 1

1
= 1.0 

(𝑨𝟑) 1

1
= 1.0 

0 0 

 

Setelah menetukan matriks probabilitas transisi, Peneliti menggunakan matriks 

probabilitas transisi dan kategori tahun terakhir (tahun 2023 = 𝐴ଵ): 

 Dari 𝐴ଵ → 𝐴ଵ, dengan probabilitas 1.0 

 Prediksi tahun 2024 dan 2025 nerada di kategori 𝐴ଵ(rendah) 

Setelah menggunakan matriks probabilitas transisi dan kategori tahun terakhir (tahun 

2023 = 𝐴ଵ), Peneliti menagmbil nilai rata-rata titik tengah interval kategori 𝐴ଵsebagai prediksi 

angka: 

𝑋௣௥௘ௗ௜௞௦௜ = 𝑏௜ = 43.83 

Jadi, prediksi jumlah penerimaan tahun 2024 adalah sekitar 44 orang. Begitu juga dengan 

tahun 2025 yang dimana tahun 2024 berada di kategori 𝐴ଵ(rendah), jumlah penerimaan tahun 

2025 dengan menggunakan probabilitas transisi adalah sekitar 44 orang. 
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 Analsis Data Time Series Jumlah penerimaan mahasiswa baru Magister Informatika di UII   

Tabel 4.6 Jumlah Penerimaan mahasiswa baru Magister Informatika di UII 

No Tahun Gelombang I Gelombang II Gelombang III Jumlah 
1 2019 29 18 8 55 
2 2020 8 18 34 60 
3 2021 2 14 24 40 
4 2022 2 6 30 38 
5 2023 2 4 32 38 

  Jumlah Keseluruhan  231 
 

Dari Tabel 4.6 diatas ditampilkan semua jumlah pendaftar mahasiswa baru Magister 

Informatika di Universitas Islam Indonesia selama 5 tahun yang dimulai pada tahun 2019‐2023. 

Setelah melakukan pengorganisasian, Peneliti menentukan bahwa 𝑈 = [𝐷௠௜௡ − 𝐷ଵ,

𝐷௠௔௫ + 𝐷ଶ]   [38 − 5, 60 + 5] = [33, 65] 

Setelah menetukan U, Peneliti menentukan jumlah interval berdasarkan jumlah 

data:  

𝐾 = 1 + 3.32 × log 𝑛 

 𝐾 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 

 𝑛 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 

𝐾 = 1 + 3.32 × log 5 = 1 + 3.32 × 0.69 = 3.32 = 3 

 

Setelah menentukan 3 interval (kategori fuzzy), Peneliti menentukan panjang interval I: 

𝐼 =
𝑅

𝐾
=

65 − 33

3
=

32

3
= 10.67 

Setelah menentukan Panjang interval I, Peneliti menentukan batas interval:  

 Interval 1: 33‒ 43.67(33 + 10.67) 

 Interval 2: 43.67‒ 54.33(43.67 + 10.67) 

 Interval 3: 54.33‒ 65(54.33 + 10.67) 

 Setelah menentukan batas interval, Peneliti menentukan titik tengah untuk setiap 

himpunan fuzzy: 
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Tabel 4.7 Titik Tengah Himpunan Fuzzy 

Himpunan Batas 
Bawah (𝒂𝒊) 

Titik Tengah (𝒃𝒊) Batas Bawah 
(𝒄𝒊) 

Keterangan 

𝐴ଵ 33 
33 +

10.67

2
= 38.34 

33 + 10.67
= 43.67 

Rendah 

𝐴ଶ 43.67 
43.67 +

10.67

2
= 49.00 

43.67 + 10.67
=  54.33 

Sedang 

𝐴ଷ 54.33 
54.33 +

10.67

2
= 59.67 

54.33 + 10.67
= 65 

Tinggi 

 

Setelah menentukan titik tengah untuk setiap himpunan fuzzy, Peneliti menentukan 

fungsi keanggotaan untuk setiap himpunan fuzzy: 

𝜇𝐴௜

⎩
⎪
⎨

⎪
⎧

0, 𝑥 ≤ 𝑎௜ 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 ≥ 𝑐௜
𝑥 − 𝑎௜

𝑏௜ − 𝑎௜
, 𝑎௜ ≤ 𝑥 ≤ 𝑏௜

𝑐௜ − 𝑥

𝑐௜ − 𝑏௜
, 𝑏௜ < 𝑥 ≤ 𝑐௜

⎭
⎪
⎬

⎪
⎫

       

 𝑎௜ : Batas bawah interval himpunan fuzzy 

 𝑏௜ : Titik tengah interval himpunan fuzzy 

 𝑐௜ : Batas atas interval himpunan fuzzy 

 

Setelah menentukan keanggotaan untuk setiap himpunan fuzzy, Peneliti melakukan 

fuzzifikasi data dari tahun 2019‒2023: 

 Tahun 2019 (𝑥 = 55) 

 𝐴ଵ: 𝑥 > 𝑐ଵ = 𝜇𝐴ଵ(55) = 0 

 𝐴ଶ: 𝑏ଶ < 𝑥 ≤ 𝑐ଶ = 

  𝜇஺మ
(55) =

ହସ.ଷଷିହହ

ହସ.ଷଷିସଽ.଴଴
=

ି଴.଺଻

ହ.ଷଷ
= 0(𝑘𝑎𝑟𝑒𝑛𝑎 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓, 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 0) 

 𝐴ଷ: 𝑎ଷ < 𝑥 ≤ 𝑏ଷ = 

  𝜇஺య
(55) =

ହହିହସ.ଷଷ

ହଽ.଺଻ିହସ.ଷଷ
=

଴.଺଻

ହ.ଷସ
= 0.13 

 Tahun 2020 (𝑥 = 60) 

 𝐴ଵ: 𝑥 > 𝑐ଵ = 𝜇𝐴ଵ(60) = 0 

 𝐴ଶ: 𝑥 > 𝑐ଶ = 𝜇𝐴ଶ(60) = 0 

 𝐴ଷ: 𝑏ଷ < 𝑥 ≤ 𝑐ଷ = 

  𝜇஺య
(60) =

଺ହି଺଴

଺ହିହଽ.଺଻
=

ହ

ହ.ଷଷ
= 0.94 

 Tahun 2021 (𝑥 = 40) 

 𝐴ଵ: 𝑎ଵ < 𝑥 ≤ 𝑏ଵ = 
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  𝜇஺భ
(40) =

ସ଴ିଷଷ

ଷ଼.ଷଷି
=

଻

ହ.ଷସ
= 1.31(𝑘𝑎𝑟𝑒𝑛𝑎 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 > 1, 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 1) 

 𝐴ଶ: 𝑥 < 𝑎ଶ = 𝜇𝐴ଶ(40) = 0 

 𝐴ଷ: 𝑥 < 𝑎ଷ = 𝜇𝐴ଷ(40) = 0 

 Tahun 2022 (𝑥 = 38) 

 𝐴ଵ: 𝑎ଵ < 𝑥 ≤ 𝑏ଵ = 

  𝜇஺భ
(38) =

ଷ଼ିଷଷ

ଷ଼.ଷସିଷଷ
=

ହ

ହ.ଷସ
= 0.94 

 𝐴ଶ: 𝑥 < 𝑎ଶ = 𝜇𝐴ଶ(38) = 0 

 𝐴ଷ: 𝑥 < 𝑎ଷ = 𝜇𝐴ଷ(38) = 0 

 Tahun 2023 (𝑥 = 38) 

 𝐴ଵ: 𝑎ଵ ≤ 𝑥 ≤ 𝑏ଵ = 

  𝜇஺భ
(38) =

ଷ଼ିଷ

ଷ଼.ଷସିଷଷ
=

ହ

ହ.ଷସ
= 0.94 

 𝐴ଶ: 𝑥 < 𝑎ଶ = 𝜇𝐴ଶ(38) = 0 

 𝐴ଷ: 𝑥 < 𝑎ଷ = 𝜇𝐴ଷ(38) = 0 

 

Setelah melakukan fuzzifikasi data dari tahun 2019‒2023, Peneliti menentukan kategori 

dominan keanggotaan dari setiap tahun: 

Tabel 4.8 Kategori Dominan Keanggotaan 

Tahun Jumlah 𝝁𝑨𝟏
(Rendah) 𝝁𝑨𝟐

(Sedang) 𝝁𝑨𝟑
(Tinggi) Kategori Dominan 

2019 55 0 0 0.13 𝐴ଷ(Tinggi) 
2020 60 0 0 0.94 𝐴ଷ(Tinggi) 
2021 40 1 0 0 𝐴ଵ(Rendah) 
2022 38 0.94 0 0 𝐴ଵ(Rendah) 
2023 38 0.94 0 0 𝐴ଵ(Rendah) 

 

Setelah menentukan kategori dominan keanggotaan dari setiap tahun, Peneliti 

menentukan aturan transisi fuzzy: 

Tabel 4.9 Aturan Transisi Fuzzy 

Tahun Batas Bawah 
(𝒂𝒊) 

Titik Tengah 
(𝒃𝒊) 

Batas Bawah 
(𝒄𝒊) 

Keterangan 

2019 𝐴ଷ(Tinggi) 2020 𝐴ଷ(Tinggi) 𝐴ଷ → 𝐴ଷ 
2020 𝐴ଷ(Tinggi) 2021 𝐴ଵ(Rendah) 𝐴ଷ → 𝐴ଵ 
2021 𝐴ଵ(Rendah) 2022 𝐴ଵ(Rendah) 𝐴ଵ → 𝐴ଵ 
2022 𝐴ଵ(Rendah) 2023 𝐴ଵ(Rendah) 𝐴ଵ → 𝐴ଵ 

Setelah menentukan aturan transisi fuzzy, Peneliti menetukan matriks probabilitas 

transisi:  
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Tabel 4. 10 Matriks Probabilitas Transisi 

 (𝑨𝟏) (𝑨𝟐) (𝑨𝟑) 
(𝑨𝟏) 2

2
= 1.0 

0 0 

(𝑨𝟐) 0 0 0 
(𝑨𝟑) 1

2
= 0.5 

0 1

2
= 0.5 

 

Setelah menetukan matriks probabilitas transisi, Peneliti menggunakan matriks 

probabilitas transisi dan kategori tahun terakhir (tahun 2023 = 𝐴ଵ): 

 Dari 𝐴ଵ → 𝐴ଵ, dengan probabilitas 1.0 

 Prediksi tahun 2024 dan 2025 nerada di kategori 𝐴ଵ(rendah) 

Setelah menggunakan matriks probabilitas transisi dan kategori tahun terakhir (tahun 

2023 = 𝐴ଵ), Peneliti menagmbil nilai rata-rata titik tengah interval kategori 𝐴ଵsebagai prediksi 

angka: 

𝑋௣௥௘ௗ௜௞௦௜ = 𝑏௜ = 38.34 

Jadi, prediksi jumlah penerimaan tahun 2024 adalah sekitar 38 orang. Begitu juga dengan 

tahun 2025 yang dimana tahun 2024 berada di kategori 𝐴ଵ(rendah), jumlah penerimaan tahun 

2025 dengan menggunakan probabilitas transisi adalah sekitar 38 orang. 

 

 Visualisasi data 

Pada hasil analisis data digunakan visualisasi data dalam bentuk diagram untuk 

menampilkan hasil analisis data dari informasi penerimaan mahasiswa baru. 

 

Gambar 4.1 Hasil dari pendaftar dan penerimaan mahasiswa baru selama 5 tahun terakhir  

 

Gambar 4.1 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan waktu pendaftar dan 

penerimaan mahasiswa baru dan konsentrasi minat yang dipilih secara keseluruhan 5 tahun 

terakhir. Diagram pada bagian sebelah kiri mencakup mahasiswa pascasarjana yang baru saja 
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mendaftar di Magister Informatika UII sementara diagram pada bagian sebelah kanan 

mencakup mahasiswa pascasarjana yang sudah diterima di Magister Informatika UII. Gambar 

dari kedua diagram batang tersebut memperlihatkan status berdasarkan penerimaan, 

konsentrasi studi, dan tahun yang dimulai dari tahun 2019 hingga tahun 2023. 

 

 

Gambar 4.2 Line chart hasil dari Pendaftar dan Penerimaan mahasiswa baru selama 5 tahun 

terakhir 

 

Gambar 4.2 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan waktu pendaftar dan 

penerimaan mahasiswa baru secara keseluruhan 5 tahun terakhir menggunakan line chart. Dari 

kedua diagram line chart tersebut mencakup jumlah pendaftar mahasiswa pascasarjana di 

Magister Informatika UII berdasarkan satus penerimaan. Line chart ini memperlihatkan tren 

selama 5 tahun terakhir yang dimulai dari tahun 2019 hingga tahun 2023. 

 



29 
 

 

Gambar 4.3 Hasil Konsentrasi prodi Forensika Digital 

 

Gambar 4.3 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan waktu penerimaan mahasiswa 

baru 5 tahun terakhir dengan konsentrasi prodi Forensika Digital. Dari gambar tersebut terlihat 

bahwa penerimaan mahasiswa baru dengan konsentrasi prodi forensika digital paling banyak 

terjadi pada tahun 2020 dengan jumlah 19 orang, sementara yang terendah terjadi pada tahun 

2019 dengan jumlah 8 orang. 

 

  

Gambar 4.4 Hasil Konsentrasi prodi Informatika Medis 

 

Gambar 4.4 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan waktu penerimaan mahasiswa 

baru 5 tahun terakhir dengan konsentrasi prodi Informatika Medis. Dari gambar tersebut 

terlihat bahwa penerimaan mahasiswa baru dengan konsentrasi prodi Informatika Medis paling 

banyak terjadi pada tahun 2021 dengan jumlah 7 orang, sementara yang terendah terjadi pada 

tahun 2023 dengan jumlah 3 orang. 
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Gambar 4.5 Hasil Konsentrasi prodi Sains Data 

 

Gambar 4.5 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan waktu penerimaan mahasiswa 

baru 5 tahun terakhir dengan konsentrasi prodi Sains Data. Dari gambar tersebut terlihat bahwa 

penerimaan mahasiswa baru dengan konsentrasi prodi Sains Data paling banyak terjadi pada 

tahun 2019 dengan jumlah 21 orang, sementara yang terendah terjadi pada tahun 2021 dan 

2022 dengan jumlah 9 orang. 

 

 

Gambar 4.6 Hasil Konsentrasi prodi Sistem Informasi Enterprise 

 

Gambar 4.6 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan waktu penerimaan mahasiswa 

baru 5 tahun terakhir dengan konsentrasi prodi Sistem Informasi Enterprise. Dari gambar 

tersebut terlihat bahwa penerimaan mahasiswa baru dengan konsentrasi prodi Sistem Informasi 

Enterprise paling banyak terjadi pada tahun 2020 dengan jumlah 23 orang, sementara yang 

terendah terjadi pada tahun 2021 dengan 7 orang. 
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Gambar 4.7 Tabel hasil dari Asal Perguruan Tinggi 

 

Gambar 4.7 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan waktu penerimaan mahasiswa 

baru selama 5 tahun terakhir dengan Asal Perguruan Tinggi. Dari gambar tersebut terlihat 

bahwa Universitas Islam Indonesia memiliki hasil tertinggi sebagai penerimaan mahasiswa 

terbanyak dibandingkan universitas lainnya dengan jumlah 42 orang. 

 

 

Gambar 4.8 Tabel hasil dari Prodi sebelumnya 
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Gambar 4.8 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan waktu penerimaan mahasiswa 

baru selama 5 tahun terakhir dengan prodi sebelumnya. Dari gambar tersebut terlihat bahwa 

Teknik Informatika memiliki hasil tertinggi dibandingkan prodi lainnya dengan jumlah 110 

orang. 

 

 

Gambar 4.9 Tabel hasil dari latar belakang pekerjaan 

 

Gambar 4.9 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan waktu penerimaan mahasiswa 

baru selama 5 tahun terakhir dengan latar belakang pekerjaan. Dari gambar tersebut terlihat 

bahwa fresh graduate memiliki hasil tertinggi dibandingkan latar belakang pekerjaan lainnya 

dengan jumlah 124 orang. 
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Gambar 4.10 Hasil dari Perbandingan Jenis Kelamin 

 

Gambar 4.10 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan jenis kelamin. Dari gambar 

tersebut terlihat bahwa penerimaan mahasiswa baru paling banyak berjenis kelamin pria 

dengan jumlah 173 orang, sedangkan wanita berjumlah 58 orang. 

 

 

Gambar 4.11 Hasil Kewarganegaraan 
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Gambar 4.11 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan jenis kewarganegaraan. Dari 

gambar tersebut terlihat bahwa penerimaan mahasiswa baru paling banyak 

kewarganegaraannya Indonesia dengan jumlah 229 orang, sedangkan WNA hanya berjumlah 

2 orang. 

 

 

 

Gambar 4.12 Hasil Sumber Informasi Website 

 

Gambar 4.12 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan Sumber Informasi Website. 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa sumber informasi melalui website menjadi pilihan terbanyak 

dengan jumlah 102 orang. Pada gambar tersebut juga terlihat bahwa penerimaan mahasiswa 

baru terbanyak yang memilih sumber informasi melalui website sebagai pilihan berasal dari 

provinsi Jawa Tengah dengan jumlah 20 orang. 
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Gambar 4.13 Hasil Sumber Informasi Dosen 

 

Gambar 4.13 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan Sumber Informasi Dosen. 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa sumber informasi melalui dosen menjadi pilihan terbanyak 

kedua dengan jumlah 53 orang. Pada gambar tersebut juga terlihat bahwa penerimaan 

mahasiswa baru terbanyak yang memilih sumber informasi melalui dosen sebagai pilihan 

berasal dari provinsi Jawa Tengah dengan jumlah 11 orang. 

 

 

Gambar 4.14 Hasil Sumber Informasi Teman 

 

Gambar 4.14 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan Sumber Informasi Teman. 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa sumber informasi melalui teman berada di urutan ketiga 

dengan jumlah 49 orang. Pada gambar tersebut juga terlihat bahwa penerimaan mahasiswa baru 

terbanyak yang memilih sumber informasi melalui teman sebagai pilihan berasal dari provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan jumlah 13 orang. 
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Gambar 4.15 Hasil Sumber Informasi Keluarga 

 

Gambar 4.15 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan Sumber Informasi Keluarga. 

Dari hasil tersebut terlihat bahwa sumber informasi melalui keluarga berada di urutan terakhir 

dengan jumlah 27 orang. Pada gambar tersebut juga terlihat bahwa penerimaan mahasiswa baru 

terbanyak yang memilih sumber informasi melalui teman sebagai pilihan berasal dari provinsi 

Jawa Tengah dengan jumlah 7 orang. 

 

 

Gambar 4.16 Hasil seluruh Provinsi Mahasiswa Baru 

 

Gambar 4.16 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan seluruh provinsi mahasiswa 

baru. Dari gambar tersebut terlihat bahwa penerimaan mahasiswa baru mencakup hampir 

seluruh provinsi di Indonesia, sebagaimana ditandai dengan warna merah pada peta di atas. Hal 

ini menunjukkan bahwa penerimaan mahasiswa baru Magister Informatika di Universitas 

Islam Indonesia hampir mencakup seluruh wilayah yang ada di Indonesia.  
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Gambar 4.17 Hasil Provinsi Jawa Tengah Mahasiswa Baru 

 

Gambar 4.17 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan provinsi Jawa Tengah 

mahasiswa baru. Dari gambar tersebut terlihat bahwa penerimaan mahasiswa baru terbanyak 

berasal dari provinsi Jawa Tengah dengan jumlah 48 orang. 

 

 

Gambar 4.18 Hasil Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Gambar 4.18 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta mahasiswa baru. Dari gambar tersebut terlihat bahwa penerimaan mahasiswa baru 

kedua terbanyak berasal dari provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan jumlah 29 orang. 
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Gambar 4.19 Hasil Provinsi Nusa Tenggara Barat 

 

Gambar 4.19 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan provinsi Nusa Tenggara Barat 

mahasiswa baru. Dari gambar tersebut terlihat bahwa penerimaan mahasiswa baru ketiga 

terbanyak berasal dari provinsi Nusa Tenggara Barat dengan jumlah 19 orang. 

 

 

Gambar 4.20 Hasil Provinsi Jawa Barat 
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Gambar 4.20 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan provinsi Jawa Barat 

mahasiswa baru. Dari gambar tersebut terlihat bahwa penerimaan mahasiswa baru keempat 

terbanyak berasal dari provinsi Jawa Barat dengan jumlah 18 orang. 

 

 

Gambar 4.21 Hasil Provinsi Riau 

 

Gambar 4.21 menunjukkan hasil analisis data berdasarkan provinsi Riau mahasiswa 

baru. Dari gambar tersebut terlihat bahwa penerimaan mahasiswa baru kelima terbanyak 

berasal dari provinsi Riau dengan jumlah 16 orang. 

 

 Interpretasi Hasil 

Berdasarkan analisis data penerimaan mahasiswa baru Program Magister Informatika 

Universitas Islam Indonesia selama lima tahun terakhir (2019-2023), beberapa interpretasi 

hasil yang dapat ditarik: 

 Tren Pendaftar dan Penerimaan Mahasiswa Baru 

Hasil analisis dari pendaftar mahasiswa baru pada 5 tahun terakhir yang dimulai pada 

tahun 2019 dengan jumlah 64 orang, tahun 2020 dengan jumlah 73 orang, tahun 2021 dengan 

jumlah 47 orang, tahun 2022 dengan jumlah 42 orang, dan tahun 2023 dengan jumlah 45 orang. 

Hasil dari tren pendaftar mahasiswa baru dengan status diterima pada 5 tahun terakhir dimulai 

pada tahun 2019 dengan jumlah 55 orang, tahun 2020 dengan jumlah 60 orang, tahun 2021 

dengan jumlah 40 orang, dan tahun 2022 dengan jumlah 38 orang, tahun 2023 dengan jumlah 

38 orang.  
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Diagram tersebut juga menunjukkan hasil tren terjadinya peningkatan di tahun 2019 ke 

tahun 2020 yang dimana grafik dari gambar sebelah kiri mengalami kenaikan dari 64 menjadi 

73 pendaftar dan gambar sebelah kanan mengalami kenaikan dari 55 menjadi 60 pendaftar 

dengan status diterima. Lalu mengalami penurunan grafik yang sangat drastis pada kedua 

gambar di tahun 2020 ke tahun 2021 yang dimana gambar sebelah kiri turun menjadi 47 

pendaftar dan gambar sebelah kanan turun menjadi 40 pendaftar dengan status diterima. Pada 

tahun 2022 dan 2023, jumlah dari pendaftar dan pendaftar dengan status diterima tetap rendah 

dan relatif stabil dengan jumlah 42 orang dan 45 orang pada gambar sebelah kiri dan 38 orang 

dan 38 orang pada gambar disebelah kanan. 

 Konsentrasi Program Studi 

Berdasarkan analisis konsentrasi program studi dari forensika digital menunjukkan 

bahwa penerimaan mahasiswa baru pada tahun 2019 ada sekitar 8 orang. Lalu meningkat pada 

tahun 2020 dengan jumlah 19 orang. Pada tahun 2021, 2022, dan 2023 grafik terlihat menurun 

secara perlahan dengan jumlah 17 orang di tahun 2021, 15 orang di tahun 2022, dan 11 orang 

di tahun 2023.  

Analisis berdasarkan konsentrasi program studi informatika medis digital menunjukkan 

bahwa penerimaan mahasiswa baru pada tahun 2019 ada sekitar 5 orang, lalu meningkat di 

tahun 2020 dengan jumlah 6 orang, dan meningkat lagi pada tahun 2021 dengan jumlah 7 

orang. Pada tahun 2022 dan 2023 grafik terlihat menurun dengan jumlah 5 orang di tahun 2022 

dan 3 orang di tahun 2023.  

Analisis berdasarkan konsentrasi program studi sains data menunjukkan bahwa 

penerimaan mahasiswa baru pada tahun 2019 ada sekitar 21 orang, lalu menurun di tahun 2020 

dengan jumlah 12 orang, dan menurun lagi pada tahun 2021 dengan jumlah 9 orang. Pada tahun 

2022 jumlah tetap sama di angka 9 orang dan sedikit meningkat pada tahun 2023 dengan 

jumlah 10 orang. 

Analisis berdasarkan konsentrasi program studi sistem informasi enterprise 

menunjukkan bahwa penerimaan mahasiswa baru pada tahun 2019 ada sekitar 21 orang dan 

meningkat pada tahun 2020 dengan jumlah 23 orang. Pada tahun 2021 jumlah menurun di 

angka 7 orang, lalu meningkat secara perlahan pada tahun 2022 dan 2023 dengan jumlah 9 

orang di tahun 2022 dan 14 orang di tahun 2023. 

 Asal Perguruan Tinggi 

Berdasarkan hasil analisis pendaftar yang sudah diterima di magister informatika di UII 

menunjukkan bahwa asal perguruan tinggi dari Universitas Islam Indonesia menjadi yang 
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tertinggi dengan jumlah 42 orang, lalu disusul oleh Universitas Amikom Yogyakarta dengan 

jumlah 13 orang, dan diikuti oleh Universitas Teknologi Yogyakarta dengan jumlah 12 orang. 

Asal perguruan tinggi lain dari pendaftar yang diterima yang cukup berkontribusi ada 

Universitas Ahmad Dahlan dengan jumlah 8 orang, Unversitas Muhammadiyah Malang 

dengan jumah 7 orang, serta STMIK Sinar Nusantara, Universitas Cokroaminoto Palopo, dan 

Universitas Muslim Indonesia masing‐masing berjumlah 6 orang. Sebagian besar asal 

perguruan tinggi dari mahasiswa pascasarjana lainnya berjumlah 1 hingga 5 orang.  

 Asal Prodi Sebelumnya 

Hasil analisis dari asal prodi sebelumnya pada mahasiswa yang sudah diterima, sebagian 

besar mahasiswa berasal dari program S1 seperti Teknik Informatika dengan jumlah 110 orang, 

Informatika dengan jumlah 57 orang, Sistem Informasi dengan jumlah 25 orang, Statistika 

dengan jumlah 6 orang, dan Teknik Elektro dengan jumlah 4 orang. Beberapa program 

magister termasuk magister di UII, memiliki kebijakan multi‐entry yang memungkinkan 

lulusan dari berbagai latar belakang untuk melanjutkan studi. Oleh karena itu, ada juga 

beberapa mahasiswa pascasarjana yang diterima walaupun dari bidang non‐teknik di Magister 

Informatika UII. 

 Latar Belakang Pekerjaan 

Hasil analisis dari latar belakang pekerjaan pada mahasiswa yang sudah diterima, 

sebagian besar mahasiswa Fresh Graduate dengan jumlah 124 orang dan sebagian lainnya 

sudah bekerja seperti Karyawan Swasta dengan jumlah 69 orang, Bisnis dengan jumlah 8 

orang, Guru dengan jumlah 4 orang, dan PNS dengan jumlah 3 orang. Sebagian besar 

mahasiswa Magister Informatika UII telah memiliki pengalaman bekerja di berbagai lembaga 

pendidikan, swasta, atau pemerintah. 

 Komposisi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil analisis berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa yang sudah diterima, sebagian 

besar mahasiswa laki‐laki dengan jumlah 173 orang dibandingkan perempuan dengan jumlah 

58 orang. 

 Komposisi Berdasarkan Kewarganegaraan 

Hasil analisis berdasarkan kewarganegaraan pada mahasiswa yang sudah diterima, 

hampir semua mahasiswa berkewarganegaraan sebagai Warga Negara Indonesia dengan 

jumlah 299 orang dibandingkan sebagai Warga Negara Asing dengan jumlah 2 orang. 

 Sumber Informasi Penerimaan 
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Berdasarkan analisis dari sumber informasi website menunjukkan bahwa penerimaan 

mahasiswa baru menjadi pilihan terbanyak dengan jumlah 102 orang. Pada gambar tersebut 

terlihat bahwa mayoritas mahasiswa baru yang memilih sumber informasi website sebagai 

pilihan berasal dari Jawa Tengah dengan jumlah 20 orang. Lalu diikuti oleh Jawa Barat dengan 

jumlah 10 orang, Nusa Tenggara Barat dan DI Yogyakarta masing‐masing berjumlah 9 orang. 

Provinsi lain seperti Jawa Timur, Riau, Bengkulu, dan beberapa provinsi lain memiliki jumlah 

pendaftar yang lebih kecil dimana jumlah tersebut kurang dari 7 orang. Dari gambar tersebut 

juga terlihat bahwa hampir seluruh provinsi yang ada di Indonesia memilih website sebagai 

pilihan sumber informasi. 

Analisis dari sumber informasi dosen menunjukkan bahwa penerimaan mahasiswa baru 

menjadi pilihan terbanyak kedua dengan jumlah 53 orang. Pada gambar tersebut terlihat bahwa 

mayoritas mahasiswa baru yang memilih sumber informasi dosen sebagai pilihan berasal dari 

Jawa Tengah dengan jumlah 11 orang. Lalu diikuti oleh Sulawesi Selatan dengan jumlah 6 

orang, Jawa Barat dan DI Yogyakarta masing‐masing berjumlah 5 orang. Provinsi lain seperti 

Riau, Kalimantan Timur, Nusa Tenggara Barat, dan beberapa provinsi lain memiliki jumlah 

pendaftar yang lebih kecil dimana jumlah tersebut kurang dari 4 orang.  

Analisis dari sumber informasi teman menunjukkan bahwa penerimaan mahasiswa baru 

menjadi pilihan di urutan ketiga dengan jumlah 49 orang. Pada gambar tersebut terlihat bahwa 

mayoritas mahasiswa baru yang memilih sumber informasi teman sebagai pilihan berasal dari 

DI Yogyakarta dengan jumlah 13 orang. Lalu diikuti oleh Jawa Tengah dengan jumlah 10 

orang, dan Riau berjumlah 5 orang. Provinsi lain seperti Nusa Tenggara Barat, Sulawesi 

Tenggara, Jawa Timur, dan beberapa provinsi lain memiliki jumlah pendaftar yang lebih kecil 

dimana jumlah tersebut kurang dari 4 orang.  

Analisis dari sumber informasi keluarga menunjukkan bahwa penerimaan mahasiswa 

baru menjadi pilihan di urutan terakhir dengan jumlah 27 orang. Pada gambar tersebut terlihat 

bahwa mayoritas mahasiswa baru yang memilih sumber informasi keluarga sebagai pilihan 

berasal dari Jawa Tengah dengan jumlah 7 orang. Lalu diikuti oleh Bengkulu dan Nusa 

Tenggara Barat masing‐masing berjumlah 3 orang. Provinsi lain seperti DI Yogyakarta, 

Sulawesi Selatan, Sumatera Utara, dan beberapa provinsi lain memiliki jumlah pendaftar yang 

lebih kecil dimana jumlah tersebut kurang dari 2 orang. 

 Komposisi Geografis 

Berdasarkan analisis dari komposisi geografis penerimaan mahasiswa baru paling 

banyak berasal dari provinsi Jawa Tengah dengan jumlah 48 orang, lalu diikuti oleh DI 
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Yogyakarta dengan jumlah 29 orang, Nusa Tenggara Barat, Jawa Barat, dan Riau masing‐

masing berjumlah 19, 18, dan 16 orang. Provinsi lain seperti Jawa Timur, Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tenggara, dan beberapa provinsi lain memiliki jumlah yang lebih kecil dimana 

jumlah tersebut kurang dari 11 orang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Kesimpulan 

Penelitian ini telah menganalisis data penerimaan mahasiswa baru Program Magister 

Informatika di Universitas Islam Indonesia (UII) selama lima tahun terakhir (2019-2023) 

dengan metode analisis data runtun waktu dan fuzzy time series. Beberapa kesimpulan yang 

dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah: 

 Tren Pendaftar dan Penerimaan Mahasiswa Baru 

Jumlah pendaftar dan penerimaan mahasiswa baru selama 5 tahun terakhir yang dimulai 

dari tahun 2019 hingga 2023 mengalami peningkatan yang stabil hingga mencapai puncaknya 

pada tahun 2020. Namun, setelah itu mengalami penurunan yang cukup drastis pada tahun 

2021, yang kemudian diikuti oleh periode stagnasi di mana jumlah pendaftar tetap berada pada 

level rendah dan relatif stabil hingga tahun 2023. Meski sempat mencapai angka tertinggi, 

jumlah pendaftar tidak pernah kembali ke angka sebelumnya, dan cenderung stabil di angka 

yang lebih rendah. 

 Konsentrasi Program Studi 

Konsentrasi yang paling diminati selama 5 tahun terakhir yang dimulai dari tahun 2019 

hingga 2023 adalah Forensika Digital dan Sistem Informasi Enterprise, sementara konsentrasi 

lainnya seperti Sains Data dan Informatika Medis berada dibawahnya. Pada tahun 2019 

konsentrasi prodi Forensika Digital berada di angka terendah dibandingkan tahun lainnya, 

sebaliknya konsentrasi prodi Sains Data berada di angka tertinggi dibandingkan tahun lainnya. 

Pada tahun 2020 konsentrasi Forensika Digital dan Sistem Informasi Enterprise berada di 

angka tertinggi dibandingkan tahun lainnya. Lalu, pada tahun 2021 konsentrasi prodi 

Informatika medis berada di angka tertinggi dibandingkan tahun lainnya, sebaliknya 

konsentrasi prodi Sains Data dan Sistem Informasi Enterprise berada diangka terendah 

dibandingkan tahun lainnya. Pada tahun 2023 konsentrasi prodi Informatika Medis berada di 

angka terendahnya dibandingkan tahun lainnya. 

 Asal Perguruan Tinggi 

Mayoritas penerimaan mahasiswa baru berasal dari perguruan tinggi di Universitas Islam 

Indonesia dengan jumlah 42 orang, lalu diikuti Universitas Amikom Yogyakarta dan 

Universitas Teknologi Yogyakarta sebanyak masing‐masing 13 dan 12 orang. Sementara itu, 
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mahasiswa yang berasal dari universitas lainnya memiliki jumlah yang lebih kecil dimana 

jumlah tersebut kurang dari 8 orang. 

 Asal Prodi Sebelumnya 

Mayoritas penerimaan mahasiswa baru yang diterima berasal dari jurusan Teknik 

Informatika degan jumlah 110 orang, diikuti oleh Informatika dengan jumlah 57 orang, dan 

Sistem Informasi dengan jumlah 25 orang. Ada juga beberapa mahasiswa yang berasal dari 

jurusan lain seperti Statistika, Teknik Elektro, bahkan jurusan non‐teknik yang memiliki 

jumlah lebih kecil dimana jumlah tersebut kurang dari 6 orang. Hal ini dimungkinkan karena 

Magister Informatika di UII membuka kesempatan untuk lulusan dari berbagai jurusan melalui 

sistem multi‐entry. 

 Latar Belakang Pekerjaan 

Mayoritas mahasiswa baru yang diterima berasal dari latar belakang pekerjaan 

berkategori fresh graduate dengan jumlah 124 orang. Hal ini menunjukkan bahwa banyak yang 

memilih untuk langsung melanjutkan studi pascasarjana setelah menyelesaikan pendidikan 

sarjananya. Selain itu, ada juga mahasiswa baru yang sudah memiliki pengalaman kerja. Hal 

ini menunjukkan bahwa program ini dapat menarik minat dari berbagai latar belakang 

pekerjaan, baik yang baru lulus maupun yang telah memiliki pengalaman kerja. 

 Komposisi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jumlah mahasiswa laki‐laki jauh lebih banyak dibanding perempuan, yaitu 173 orang 

laki‐laki dan 58 orang perempuan. Hal Ini menunjukkan bahwa kesenjangan gender masih 

cukup besar. 

 Komposisi Kewarganegaraan 

Walaupun hasil analisis terlihat bahwa jumlah mahasiswa baru yang diterima WNA 

sangat sedikit dan sangat terbatas, ini menunjukkan bahwa mayoritas berasal dari WNI. Tetapi, 

jika dilihat dari sisi positifnya kehadiran mereka menunjukkan bahwa akses internasional telah 

terbuka. 

 Sumber Informasi 

Dari hasil analisis terlihat bahwa sumber utama informasi bagi calon pascasarjana adalah 

website, diikuti oleh rekomendasi dari dosen dan teman. Hal ini menunjukkan pentingnya 

penguatan strategi digital marketing melalui website universitas. Dari hasil analisis terlihat 

bahwa kebanyakan mahasiswa mengetahui informasi tentang Program Magister Informatika 

UII melalui website resmi dengan jumlah102 orang, yang menjadi sumber paling banyak 

digunakan. Selain itu, ada juga yang mendapatkan informasi dari dosen sebanyak 53 orang, 
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teman dengan jumlah 49 orang, dan keluarga dengan jumlah 27 orang. Website terbukti 

menjadi media paling efektif, terutama untuk menjangkau calon mahasiswa dari berbagai 

provinsi. 

 Asal Geografis 

Data menunjukkan bahwa mahasiswa baru datang dari berbagai daerah di Indonesia. 

Provinsi Jawa Tengah mencatat jumlah terbanyak dengan 48 orang, diikuti oleh DI Yogyakarta 

dengan jumlah 29 orang, Nusa Tenggara Barat dengan jumlah 19 orang, Jawa Barat dengan 

jumlah 18 orang, dan Riau dengan jumlah 16 orang. Selain itu, mahasiswa juga berasal dari 

berbagai provinsi lainnya, meskipun jumlahnya lebih kecil dimana jumlah tersebut kurang dari 

11 orang. Ini menunjukkan bahwa Program Magister Informatika UII menjangkau mahasiswa 

dari latar belakang geografis yang beragam. 

 

 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan daya tarik dan kualitas penerimaan mahasiswa di program Magister Informatika 

UII: 

 Data dan Metode 

Untuk pengembangan penelitian di masa mendatang, disarankan agar cakupan data 

diperluas, seperti menambahkan data tahun‐tahun terbaru setelah tahun 2023. Peneliti 

selanjutnya diharapkan agar bisa untuk mempertimbangkan penggabungan data kualitatif, 

seperti hasil survei persepsi calon mahasiswa pascasarjana atau wawancara dengan stakeholder 

untuk memperoleh sudut pandang yang lebih menyeluruh terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi pendaftaran. Penggunaan metode Fuzzy Time Series Markov Chain (FTS-MC) 

terbukti efektif dalam menangani data yang bersifat fluktuatif dan tidak pasti. Namun, metode 

ini masih memiliki keterbatasan, di mana metode tersebut kurang efisien jika digunakan untuk 

memprediksi dalam jangka waktu yang panjang atau ketika pola data menjadi semakin 

kompleks. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan 

menggunakan metode machine learning, seperti Long Short‐Term Memory atau Random 

Forest untuk membandingkan performa prediksi dan meningkatkan akurasi. Tidak hanya itu, 

menggunakan metode clustering juga dapat menjadi pertimbangan dalam mengelompokkan 

karakteristik pendaftar, sehingga strategi promosi dapat diarahkan agar lebih tepat sasaran. 

 Tren Pendaftar dan Penerimaan Mahasiswa Baru 
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Terlihat dari 5 tahun terakhir yang dimana hasil analisis mengalami penurunan. Bisa 

dilakukannya survei terkait persaingan antar universitas, biaya, atau kurangnya informasi. 

 Memanfaatkan Event 

Magister Informatika UII dapat memanfaatkan event seperti seminar, webinar, dan 

workshop yang dilakukan secara tertutup maupun terbuka yang melibatkan mahasiswa s1 dan 

professional IT dengan cara menyisipkan sesi promosi dari Magister Informatika UII. 

 Tabel Asal Perguruan Tinggi 

Analisis hasil dari Asal Perguruan Tinggi menunjukkan bahwa yang tertinggi berasal dari 

UII, ini memperlihatkan bahwa hasil dari analisis selain UII berada angka yang rendah. Penulis 

berharap bisa meningkatkan Asal Perguruan Tinggi dari Universitas lainnya selain UII dengan 

cara program referral yang melibatkan mahasiswa aktif atau alumni yang dimana mereka 

mendapatkan kode unik yang bisa dibagikan ke teman maupun relasi. Jika ada calon 

pascasarjana yang mendaftar dan diterima dengan dengan kode tersebut, pihak pemberi 

mendapat hadiah atau penghargaan.  

 Tabel Prodi Sebelumnya 

Hasil analisis dari asal prodi menunjukkan bahwa mayoritas berasal dari Informatika, 

tetapi Penulis berharap bisa memperluas promosi ke prodi yang relevan seperti Teknik Elektro, 

Matematika, dan Sistem Informasi maupun mempromosikan ke asal prodi yang minoritas 

dengan cara membuat konten edukatif di media sosial tentang peluang karir magister 

Informatika bagi lulusan non‐Informatika. 

 Tabel Latar Belakang Pekerjaan  

Hasil analisis dari latar belakang menunjukkan bahwa yang tertinggi adalah fresh 

graduate. Penulis berharap bisa meningkatkan jumlah dari calon pendaftar pascasarjan dengan 

latar belakang fresh graduate maupun yang memiliki pekerjaan dengan cara testimoni seperti 

pengalaman cerita adaptasi mahasiswa S1 ke S2, bagaimana Magister Informatika UII 

membantu mereka mendapatkan pekerjaan maupun melanjutkan studi S3, lalu bagaimana cara 

membagi waktu pekerjaan mereka dengan kuliah, serta dukungan kampus untuk mahasiswa 

yang sudah bekerja seperti jadwal yang fleksibel. 

 Perbandingan Kategori Jenis Kelamin 

Seperti pada hasil analisis yang dilakukan, terlihat bahwa hasil dari analisis tersebut 

perempuan masuk ke kategori minoritas pada Penerimaan Mahasiswa Baru Magister 

Informatika di UII. Penulis berharap bisa meningkatkan pada perempuan pascasarjana dengan 
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cara mengadakan webinar dengan narasumber perempuan inspiratif untuk menarik minat pada 

pendaftar perempuan. 

 Kewarganegaraan 

Hasil analisis kewarganegaraan terjadinya mayoritas pada WNI, ini memperlihatkan 

bahwa WNA menjadi minoritas. Tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa WNA bisa 

meningkatkan jumlah pendaftar. Penulis berharap bisa meningkatkan daya tarik dari WNA 

dengan cara menambahkan promosi aktif berupa testimoni alumni internasional pada website 

Magister Informatika di UII juga bisa menambahkan student exchange untuk meningkatkan 

daya tarik WNA. 

 Sumber Informasi 

 Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa jumlah tertnggi dari penerimaan mahasiswa 

baru magister informatika di UII adalah website. Terlihat bahwa sumber informasi dari dosen, 

teman, dan keluarga berada dibawah website dengan hasil yang jauh sekali. Penulis berharap 

bisa meningkatkan daya tarik dari semua kategori tersebut dengan cara: 

 Menambahkan konten testimoni alumni atau mahasiswa aktif pada website Magister 

Informatika di UII contoh: tampilkan kisah mahasiswa aktif dan alumni untuk 

meningkatkan daya tarik di website maupun sosial media. 

 Menambahkan konten dari pengalaman mahasiswa asing untuk meningkatkan daya 

tarik secara global. 

 Melibatkan dosen dalam webinar terbuka untuk calon pascasarjana, agar mereka bisa 

merasakan langsung kualitas pengajarannya. 

 Membentuk program ambassador alumni maupun mahasiswa aktif yang berguna 

untuk meningkatkan daya tarik calon pascasarjana seperti fasilitas kampus, 

pengalaman mengikuti riset, magang, ataupun kompetisi lewat blog, media sosial, dan 

konten youtube. 

 Menambahkan konten testimoni orang tua, meskipun jarang testimoni ini bisa 

menambah kepercayaan calon pascasarjana dan keluarganya untuk mendukung 

berkuliah di Magister Informatika UII. 

 Asal Provinsi dari Mahasiswa Baru Magister Informatika di UII 

Dari analisis tersebut terlihat bahwa hasil dari analisis seluruh provinsi belum merata. 

Penulis berharap bisa meningkatkan daya tarik program dengan cara: 

 Menggandeng tokoh IT maupun Influencer Academic dari setiap provinsi untuk 

memperkenalkan program Magister Informatika di UII dan berbagi pengalaman 
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seperti membuat konten media sosial kolaborasi antara kedua belah pihak yang 

berguna untuk meningkatkan daya tarik program tersebut.  

 Menambahkan konten dari pengalaman mahasiswa asing untuk meningkatkan daya 

tarik secara global. 

 Melibatkan dosen dalam webinar terbuka untuk calon pascasarjana, agar mereka bisa 

merasakan langsung kualitas pengajarannya. 

 Membentuk program ambassador alumni maupun mahasiswa aktif yang berguna 

untuk meningkatkan daya tarik calon pascasarjana seperti fasilitas kampus, 

pengalaman mengikuti riset, magang, ataupun kompetisi lewat blog, media sosial, dan 

konten youtube.  
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